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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan melalui token 
economic di Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. Token economic adalah salah 
satu teknik modifikasi perilaku dengan cara pemberian satu kepingan (satu tanda) 
sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku sasaran muncul. Kepingan (token) 
berupa suatu benda yang menarik bagi anak dan pada akhirnya ditukarkan dengan 
sebuah hadiah apabila sudah mencapai jumlah yang telah ditentukan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilakukan secara kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah semua anak Kelompok 
A di TK Taman Indria Dlingo Semester II Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 32 
anak. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model Kemmis dan Mc. Taggart. Metode pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah observasi. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi. Analisis data yang digunakan yaitu 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dianggap berhasil apabila 
kedisiplinan anak mengalami peningkatan sebesar 80% dari 32 anak Kelompok A 
di Taman Indria Dlingo, yaitu 26 anak yang berhasil mencapai indikator 
kedisiplinan dengan kriteria berkembang sesuai harapan. 
Hasil dari penelitian ini adalah kedisiplinan anak dalam pembelajaran 
dapat ditingkatkan melalui penerapan token economic. Tindakan yang diterapkan 
yaitu memotivasi dan memberi tahu anak tentang kedisiplinan, memberi token 
berupa stiker bagi anak yang bertindak sesuai indikator kedisiplinan, serta diakhiri 
dengan pemberian hadiah bila stiker yang dikumpulkan sesuai dengan batas 
minimal yang telah ditetapkan guru. Dengan pemberian token yang disukai anak 
segera setiap kali anak melakukan tindakan yang diharapkan, maka anak menjadi 
antusias untuk melakukannya secara berulang. Anak yang menempel token sendiri 
di depan kelas terlihat lebih antusias karena ada perasaan bahwa tindakannya lebih 
dihargai dan diakui oleh orang lain. Peningkatan kedisiplinan anak ditunjukkan 
dengan data dari penelitian pra tindakan, di mana anak yang mencapai kriteria 
berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 
46,88% (15 anak), sedangkan pada pasca siklus I menjadi 65,63% (21 anak), 
selanjutnya pada pasca siklus II meningkat menjadi 93,75% (30 anak). 
 







Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala 
rahmat dan karunia-Nya sehingga penyusunan skripsi dengan judul “Peningkatan 
Kedisiplinan di Sekolah melalui Token Economic pada Anak Kelompok A TK 
Taman Indria Dlingo” dapat terselesaikan dengan baik. Penulisan skripsi ini 
diajukan sebagai tugas akhir guna memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 
Usia Dini (PG PAUD), Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Fakultas 
Ilmu Pendidikan (FIP), Uiversitas Negeri Yogyakarta (UNY), Tahun Akademik 
2015/2016. 
Penyusunan skripsi ini dapat selesai dan berjalan dengan lancar berkat 
bantuan, arahan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Dengan segala kerendahan 
hati penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak sebagai berikut:  
1. Dekan FIP UNY yang telah memberikan ijin penelitian demi terselesaikannya 
tugas akhir ini. 
2. Ketua Jurusan PAUD UNY yang telah memberikan rekomendasi 
permohonan ijin penelitian. 
3. Bapak Dr. Suwarjo, M.Si., dosen pembimbing I yang telah bersedia 
meluangkan waktu guna memberikan bimbingan yang sangat membangun 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan lancar. 
ix 
 
4. Ibu Muthmainah, M.Pd., dosen pembimbing II yang telah bersedia 
meluangkan waktu guna memberikan bimbingan yang sangat membangun 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan lancar. 
5. Ibu Nani, Ibu Murtini dan Ibu Upi yang telah memberikan ijin dan 
kesempatan untuk mengadakan penelitian di TK Taman Indria Dlingo. 
6. Seluruh siswa TK A Taman Indria Dlingo yang telah membantu jalannya 
penelitian ini. 
7. Keluarga saya tercinta Bapak Johanes Prajitno, Ibu Catharina Ujiani, Kakak 
Rossi Yulianto Nugroho, Margareta Wahyu Oktarini, dan Theresia Dian Tri 
Puryani atas segala doa serta motivasi yang selalu diberikan. 
8. Agatha Yerika Septininditya atas segala bantuan, motivasi, dan doa yang 
selalu diberikan. 
9. Semua teman-teman saya, termasuk teman-teman S1 PG PAUD Angkatan 
2012 atas segala bentuk dukungan yang telah diberikan. 
10. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu yang telah 
membantu dalam penyelesaian penelitian dan penyusunan skripsi ini. 
Semoga Tuhan YME senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya 
kepada mereka semua atas amal kebaikannya. Akhir kata, penulis berharap skripsi 
ini dapat bermanfaat bagi rekan-rekan dan semua pihak yang berkepentingan. 
 







HALAMAN JUDUL ...................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN .......................................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN ....................................................................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................ iv 
MOTTO .......................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN .......................................................................................... vi 
ABSTRAK ..................................................................................................... vii 
KATA PENGANTAR ................................................................................... viii 
DAFTAR ISI .................................................................................................. x 
DAFTAR TABEL .......................................................................................... xiii 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... xiv 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xv 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  ......................................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah .................................................................................. 8 
C. Batasan Masalah  ....................................................................................... 8 
D. Rumusan Masalah  .................................................................................... 9 
E. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 9 
F. Manfaat Penelitian  .................................................................................... 9 
G. Definisi Operasional .................................................................................. 10 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Perkembangan Moral Anak Usia 4-5 Tahun 
1. Pengertian Perkembangan Moral Anak Usia 4-5 Tahun ...................... 11 
2. Nilai-nilai dalam Perkembangan Moral................................................ 14 
3. Teori Perkembangan Moral dari Kohlberg ........................................... 16 
B. Kedisiplinan Anak Usia 4-5 Tahun 
1. Pengertian Kedisiplinan ........................................................................ 18 
2. Indikator Kedisiplinan .......................................................................... 19 
xi 
 
3. Manfaat Kedisiplinan bagi Anak .......................................................... 22 
4. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Kedisiplinan ................................... 24 
5. Upaya Membangun Kedisiplinan pada Anak ....................................... 26 
C. Teori Belajar Behavioristik ....................................................................... 28 
D. Token Economic 
1. Pengertian Token Economic ................................................................. 30  
2. Manfaat Token Economic ..................................................................... 32 
3. Prinsip-prinsip Token Economic ........................................................... 33 
4. Implementasi Token Economic ............................................................. 35 
E. Kerangka Pikir ........................................................................................... 38 
F. Hipotesis Tindakan .................................................................................... 40 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 41 
B. Setting Penelitian ....................................................................................... 41 
C. Subjek Penelitian ....................................................................................... 42 
D. Desain Penelitian ....................................................................................... 42 
E. Metode Pengumpulan Data ....................................................................... 45 
F. Instrumen Penelitian .................................................................................. 46 
G. Teknik Analisis Data ................................................................................. 46 
H. Indikator Keberhasilan .............................................................................. 48 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian .......................................................................................... 49 
1. Kondisi Sekolah sebelum Penelitian Dilakukan ................................... 49 
2. Data Awal Kemampuan Anak .............................................................. 50 
3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I .................................. 58 
4. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II ................................. 69 
B. Pembahasan Hasil Penelitian ..................................................................... 81 
C. Keterbatasan Penelitian ............................................................................. 87 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ................................................................................................ 88 
B. Saran .......................................................................................................... 88 
xii 
 
DAFTAR PUSTAKA .................................................................................... 90 


































Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Kedisiplinan Anak ............................ 46 
Tabel 2. Hasil Observasi Kedisiplinan Anak pada Pra Tindakan .................. 56 
Tabel 3. Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak Pra Tindakan........................ 57 
Tabel 4. Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pasca Siklus I .......................... 66 
Tabel 5. Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak Pasca Siklus I....................... 67 
Tabel 6. Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pasca Siklus II ........................ 75 
Tabel 7. Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak Pasca Siklus II ..................... 77 
Tabel 8. Perbandingan Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak  
 Pra Tindakan, Pasca Siklus I, dan Pasca Siklus II ........................... 77 
Tabel 9. Perbandingan Peningkatan Kedisiplinan Anak   























Gambar 1. Alur Kerangka Pikir ..................................................................... 39 
Gambar 2. Desain  Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis  
 dan Mc. Taggart .......................................................................... 43 
Gambar 3. Histogram Perbandingan Kedisiplinan Pra Tindakan,  




























Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian ................................................................... 92 
Lampiran 2. Instrumen Penelitian .................................................................. 96 
Lampiran 3. Rencana Kegiatan Harian .......................................................... 97 
Lampiran 4. Data Hasil Penelitian ................................................................. 99 









































A. Latar Belakang Masalah 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 
menyebutkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya  
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 
rentang usia anak usia dini yang diakui di Indonesia adalah sejak lahir sampai 6 
tahun dan sering disebut dengan masa keemasan (the golden age). Masa ini 
dipercaya sebagai suatu fondasi yang harus dibentuk dengan kokoh karena 
keberhasilan akan pertumbuhan dan perkembangannya akan berpengaruh pada 
keberhasilan masa anak selanjutnya. Oleh karena itu, Pendidikan Anak Usia Dini 
memegang peranan yang sangat vital dalam pertumbuhan dan perkembangan 
seseorang. Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan penyelenggaraan PAUD jalur 
formal dengan menggunakan program untuk anak usia 4-6 tahun. 
Terdapat suatu upaya pembinaan dalam Pendidikan Anak Usia Dini yang 
dilakukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
anak. Upaya tersebut juga bertujuan untuk mempersiapkan anak usia dini dalam 
menghadapi tugas perkembangan selanjutnya. Adapun tugas perkembangan anak 
tersebut diharapkan dicapai dalam rentang usia tertentu dan terurai dalam lima 
aspek, yaitu aspek nilai agama moral, fisik, kognitif, sosial emosional, serta 
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bahasa (Permendiknas 58 Tahun 2009). Dalam masa keemasan, kelima aspek 
tersebut akan berkembang sangat pesat. Hal itu tentu akan terlaksana apabila ada 
keterlibatan orang tua maupun orang dewasa yang memberikan rangsangan yang 
bersifat menyeluruh dan terpadu, sehingga pola perkembangan anak dapat 
dioptimalkan, bahkan dapat melebihi perkembangan anak pada umumnya. 
Aspek perkembangan moral merupakan salah satu aspek penting yang 
harus dikembangkan pada anak. Aspek ini bila dikembangkan dengan baik akan 
meningkatkan kecerdasan intrapersonal yang akan berpengaruh pada kemampuan 
sosialisasi (kecerdasan interpersonal) dalam masyarakat nantinya. Manusia yang 
dapat berperilaku baik secara pribadi atau bisa mengendalikan dirinya sendiri 
pasti akan mudah diterima oleh orang lain, termasuk dalam kehidupan 
bermasyarakat. Anak akan memiliki lingkungan sosial yang semakin luas seiring 
bertambahnya usia, sehingga anak sebaiknya belajar mengendalikan perilakunya 
agar lingkungan dapat menerima dirinya. 
Piaget (dalam Maria J. Wantah, 2005: 41) menyatakan bahwa anak usia 
dini yang berada pada rentang usia 4-5 tahun sudah mulai terlihat memiliki 
kesadaran moral. Hal ini misalnya tampak pada saat Piaget mengamati anak-anak  
bermain kelereng bersama. Anak-anak mulai belajar tentang aturan-aturan dalam 
permainan dan menerapkannya untuk semua anak yang ikut dalam permainan 
kelereng tersebut. Anak satu dengan yang lain saling mengingatkan dan secara 
tidak langsung mulai belajar disiplin dalam permainan. Meskipun ada anak yang 
melanggar peraturan, bukan berarti anak tidak memahami peraturan tersebut. Hal 
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tersebut lebih menggambarkan pada masih kuatnya egoisme pada anak, di mana 
mereka cenderung masih ingin menang sendiri. 
Disiplin merupakan kondisi mental yang penting. Disiplin adalah tindakan 
yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan (Mohamad Mustari, 2014: 35). Melalui kedisiplinan, anak dapat 
mengerti bahwa semua hal yang dilakukan seseorang memiliki konsekuensi. 
Hurlock menyatakan bahwa disiplin memberi anak rasa aman dengan 
memberitahukan apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan (dalam Maria J. 
Wantah, 2005: 145). Selain itu, Hurlock juga menambahkan bahwa disiplin dapat 
menghindarkan anak dari perasaan bersalah dan rasa malu, serta dapat 
memberikan motivasi bagi anak dan membantu mengembangkan hati nuraninya. 
Dengan demikian, anak akan merasa bahwa ia merupakan bagian yang dapat 
diandalkan dari masyarakat dan anak menjadi yakin bahwa ia diterima dalam 
lingkungan hidupnya. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional PAUD tercantum dengan jelas 
bahwa anak yang berada pada rentang usia empat sampai lima tahun (termasuk 
anak yang berada di jenjang pendidikan TK Kelompok A) diharapkan mampu 
mencapai keberhasilan dalam memahami peraturan dan disiplin. Moenir (2010: 
95) menyebutkan bahwa disiplin ada dua jenis, yaitu disiplin dalam hal waktu dan 
disiplin dalam perbuatan. Adapun indikator-indikator yang menunjukkan 
kedisiplinan siswa menurut Moenir antara lain: (1) tepat waktu dalam belajar, (2) 
tidak keluar atau membolos saat pelajaran, (3) menyelesaikan tugas sesuai dengan 
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waktu yang ditetapkan, (4) patuh dan tidak menentang peraturan, (5) tidak malas 
belajar, (6) tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya, (7) tidak suka 
berbohong, dan (8) tingkah laku yang menyenangkan (meliputi tidak membuat 
keributan dan tidak mengganggu temannya saat belajar). 
Sebagian besar indikator kedisiplinan dari Moenir selaras dengan 
peraturan yang ada di dalam tata tertib Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. 
Muatan dari tata tertib Kelompok A TK Taman Indria Dlingo yaitu: (1) masuk 
tepat pada waktunya, (2) memakai seragam yang telah ditentukan, (3) tidak boleh 
keluar kelas sebelum istirahat, (4) tidak boleh makan pada waktu belajar, (5) 
masuk dan pulang harus berjabat tangan dengan guru, (6) membuang sampah 
pada tempatnya, (7) merapikan mainan setelah selesai bermain, (8) di kelas tidak 
boleh ditunggui orang tuanya, (9) menjaga kebersihan kelas dan lingkungan 
sekolah, (10) mengucapkan terimakasih apabila mendapat kebaikan, dan minta 
maaf apabila bersalah. Peraturan harus dimengerti, diingat, dan diterima oleh 
anak, karena peraturan menjadi salah satu unsur penting dari disiplin (Hurlock, 
1978: 84). 
Hasil pengamatan pada anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo 
menunjukkan bahwa kedisiplinan sebagian anak saat pembelajaran di dalam kelas 
belum sesuai dengan indikator kedisiplinan menurut Moenir dan tata tertib 
Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. Hal ini dibuktikan dari 32 anak Kelompok 
A, terdapat sebagian anak yang cenderung belum masuk kelas tepat pada 
waktunya. Beberapa anak bahkan keluar kelas untuk membeli jajan dan 
memakannya di dalam kelas padahal belum saatnya istirahat. Selain itu, ada 
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sebagian anak yang enggan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan 
justru mengganggu teman lain yang sedang mengerjakan tugas. Ketidakdisiplinan 
anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo tersebut terlihat selama kegiatan 
belajar mengajar di kelas berlangsung dan tidak terjadi hanya sekali. 
Untuk mengatasi kurangnya kedisiplinan pada sebagian anak Kelompok A 
di TK Taman Indria Dlingo, upaya yang telah dilakukan guru adalah dengan 
memberi peringatkan anak secara verbal, misalnya dengan mengatakan, “Ayo 
belum istirahat, keluar kelasnya nanti menunggu teman-temannya selesai ya.” 
Akan tetapi, yang terjadi adalah anak-anak tetap keluar kelas dan tidak 
menghiraukan pesan dari guru, baik keluar kelas untuk jajan atau pun menemui 
orang tuanya. Guru juga sudah mendekati dan menegur anak yang berjalan-jalan 
di dalam kelas saat mengerjakan tugas, tetapi peringatan guru hanya berlaku 
sebentar pada anak karena beberapa menit kemudian anak jalan-jalan lagi. Guru 
merupakan panutan atau model bagi anak, sehingga peringatan verbal saja masih 
kurang efektif untuk membangun kedisiplinan anak secara afektif. Dari 
permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan 
kedisiplinan anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. 
Kurtinez & Greif (dalam Maria J. Wantah, 2005: 150) menyatakan bahwa 
disiplin sebagai kebutuhan perkembangan dan sekaligus upaya pengembangan 
anak untuk berperilaku sesuai dengan aturan dan norma yang ditetapkan oleh 
masyarakat mempunyai lima unsur penting. Kelima unsur tersebut adalah: (1) 
aturan sebagai pedoman tingkah laku, (2) kebiasaan-kebiasaan, (3) hukuman 
untuk pelanggaran aturan, (4) penghargaan untuk perilaku yang sejalan dengan 
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peraturan yang berlaku, dan (5) konsistensi dalam menjalankan aturan. Kelima 
unsur disiplin tersebut saling berkaitan dan apabila salah satu dari kelima unsur 
tersebut hilang, maka akan menyebabkan sikap yang tidak menguntungkan dalam 
perkembangan diri anak dan dapat menimbulkan perilaku yang tidak sesuai 
dengan standar serta harapan sosial. Misalnya, anak yang mendapatkan sangsi 
yang tidak adil akan merasa bahwa usahanya kurang dihargai, maka motivasinya 
untuk memenuhi harapan dan norma sosial yang berlaku di masyarakat akan 
melemah. 
Salah satu unsur disiplin yaitu unsur penghargaan atau penguatan positif 
merupakan teknik terbaik untuk mendorong tingkah laku yang diinginkan (Maria 
J. Wantah, 2005: 164). Penguatan dapat diberikan oleh orang dewasa kepada anak 
agar anak menjadi tahu bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik dan benar. 
Penguatan ini dapat berupa pengakuan verbal dari orang dewasa maupun 
pemberian secara materiil kepada anak. Penguatan secara verbal misalnya, “Wah, 
kamu hebat karena berhasil melakukannya!”, sedangkan pemberian penguatan 
secara materiil dapat berupa pemberian benda konkret yang dapat dilihat, 
dipegang, maupun dirasakan dan dijadikan suatu kebanggaan bagi anak. 
Pemberian penghargaan merupakan sesuatu yang sangat disenangi oleh anak 
karena dengan ini anak akan mendapatkan pengakuan. Selain itu anak akan 
mendapatkan kebanggaan, serta anak juga menjadi tahu bahwa ia baru saja 
melakukan hal yang baik sehingga ia mendapatkan hadiah. Hal ini akan membuat 
anak melakukannya lagi besok dan seterusnya. Akan tetapi, pemberian 
penghargaan kepada anak harus memiliki nilai ekonomi tersendiri baginya, di 
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mana penghargaan tersebut merupakan sesuatu yang menarik dan diinginkan oleh 
anak. 
Salah satu cara pemberian penghargaan yang dapat memotivasi anak untuk 
mengubah perilakunya supaya lebih disiplin adalah dengan token economic. 
Walker, et.al serta Napsiah Ibrahim dan Rohana Aldy (dalam Edi Purwanta, 2012: 
149) menyebutkan bahwa token economic merupakan suatu cara yang ditujukan 
pada anak untuk mengukuhkan tingkah lakunya supaya sesuai dengan target yang 
telah disepakati dengan menggunakan hadiah sebagai penguatan secara simbolik. 
Dengan begitu, token economic mengandalkan pengkondisian penguatan yang 
diberikan secara berulang dan sesegera mungkin sebagai bagian dari cara untuk 
mempengaruhi tingkah laku subjek. Pemberian penguatan dilakukan sesegera 
mungkin agar anak memahami perilaku yang baru saja dilakukannya merupakan 
perilaku yang baik dan diterima orang lain. Beberapa penelitian yang 
berhubungan dengan teori belajar behavioristik (dalam Hall & Lindzey, 1993: 
359) membuktikan adanya pengaruh positif dari pemberian penguatan terhadap 
terciptanya tingkah laku yang diharapkan. Salah satu contoh yaitu Siska Liana, 
Yusmansyah, dan Shinta Mayasari (2013) yang menunjukkan keberhasilan dari 
token economic melalui penelitiannya dalam meningkatkan kemandirian anak usia 
dini. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka kedisiplinan anak Kelompok A 
TK Taman Indria Dlingo pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung perlu 
dikembangkan dengan token economic. Melalui token economic ini, peneliti 
berharap agar dapat meningkatkan kedisiplinan siswa pada saat kegiatan belajar 
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mengajar di sekolah. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Peningkatan Kedisiplinan di Sekolah melalui Token Economic pada 
Anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian anak Kelompok A di TK Taman Indria Dlingo kurang disiplin pada 
saat pembelajaran. 
2. Metode yang digunakan guru untuk mendisiplinkan anak Kelompok A TK 
Taman Indria Dlingo sejauh ini sebatas peringatan verbal dan belum ada 
penindakan metode penguatan seperti token economic sehingga kurang 
diperhatikan oleh anak. 
3. Sebagian orang tua dari anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo 
cenderung sering menuruti kemauan anak sehingga anak menjadi kurang 
disiplin. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi penelitian ini 
pada permasalahan sebagian anak Kelompok A di TK Taman Indria Dlingo 






D. Perumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu “bagaimana peningkatan kedisiplinan di sekolah melalui token 
economic pada anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
meningkatkan kedisiplinan di sekolah melalui token economic pada anak 
Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat teoritis: 
a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini memberikan pengetahuan baru 
mengenai peningkatan kedisiplinan di sekolah melalui token economic pada 
anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo, yang dapat dijadikan 
pengalaman untuk menerapkannya dalam pembelajaran. 
2. Manfaat praktis: 
a. Bagi guru, memberikan gambaran kepada guru khususnya guru Kelompok A 
TK Taman Indria Dlingo dalam hal peningkatan kedisiplinan di sekolah 
melalui token economic. 
b. Bagi siswa, meningkatkan kedisiplinan saat kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan refleksi bagi sekolah untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yaitu guru dan peserta didik. 
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G. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kedisiplinan dalam penelitian ini adalah tindakan anak yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan sesuai 
dengan tingkat pencapaian perkembangannya pada saat pembelajaran di 
kelas. Yang dimaksud dengan “kelas” dalam penelitian ini bukan terpaku 
pada “ruangan” kelas, tetapi lebih mengacu pada “waktu” yang melibatkan 
anak selama proses pembelajaran di sekolah, dari awal kegiatan pembelajaran 
sampai istirahat dan dari masuk setelah istirahat hingga pembelajaran selesai. 
Ada beberapa indikator kedisiplinan anak Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo yang akan ditingkatkan, di antaranya: (a) datang tepat waktu, (b) 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, (c) tidak makan selama 
pembelajaran, (d) tidak mengganggu teman selama pembelajaran, (e) tetap 
berada di dalam kelas selama pembelajaran kecuali ada instruksi dari guru 
untuk keluar kelas. 
2. Token economic dalam penelitian ini adalah salah satu teknik modifikasi 
perilaku dengan cara pemberian satu kepingan (satu tanda) sesegera mungkin 
setiap kali setelah perilaku sasaran muncul. Perilaku sasaran yang dimaksud 
adalah kedisiplinan anak dan kepingannya adalah stiker bintang. Apabila satu 
indikator kedisiplinan yang sudah ditentukan terpenuhi, maka anak mendapat 
satu stiker bintang. Stiker bintang yang sudah didapatkan anak memiliki 
harga yang telah ditetapkan untuk dapat ditukar dengan hadiah, yaitu berupa 






A. Perkembangan Moral Anak Usia 4-5 Tahun 
1. Pengertian Perkembangan Moral Anak Usia 4-5 Tahun 
Perkembangan moral merupakan salah satu aspek perkembangan peserta 
didik yang vital dalam pendidikan. Bahkan, ada yang menyebutkan bahwa 
pendidikan mempunyai misi utama untuk menolong orang lain agar menjadi 
dewasa dan bertanggungjawab, menjunjung tinggi nilai moral. Awalnya, 
maraknya istilah perkembangan moral dicetuskan oleh John Dewey dan kemudian 
dikembangkan oleh Jean Piaget serta Lawrence Kohlberg (Dwi Siswoyo, dkk, 
2011:116). Istilah moral berasal dari bahasa Latin mores yang berarti adat istiadat, 
kelakuan, tabiat, akhlak, ajaran tentang kesusilaan, dan tata cara dalam kehidupan. 
Tidak jauh berbeda dengan arti istilah tersebut, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengartikan moral sebagai baik buruk yang diterima secara umum mengenai 
perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti, susila, dan sebagainya. 
Menurut Webster New World Dictionary (dalam Maria J. Wantah, 2005: 
45), moral dirumuskan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan kemampuan 
benar salah dan baik buruknya tingkah laku. Perkembangan moral awalnya 
dipusatkan pada disiplin, namun secara bertahap perkembangan moral kini 
mengarah pada perkembangan sikap anak yang diharapkan sesuai dengan cara 
yang disetujui masyarakat (Hurlock, 1978: 74). Santrock (1995: 287) 
menyebutkan bahwa perkembangan moral berkaitan dengan aturan dan konvensi 
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tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia dalam interaksinya dengan 
orang lain. 
Piaget (dalam Maria J. Wantah, 2005: 41) menyatakan bahwa anak usia 
dini yang berada pada rentang usia 4-5 tahun sudah mulai terlihat memiliki 
kesadaran moral. Hal ini tampak pada saat anak-anak  bermain kelereng bersama. 
Anak-anak mulai belajar tentang aturan-aturan dalam permainan dan 
menerapkannya untuk semua anak yang ikut dalam permainan kelereng tersebut. 
Anak satu dengan yang lain saling mengingatkan dan secara tidak langsung mulai 
belajar disiplin dalam permainan. Meskipun ada anak yang melanggar peraturan, 
bukan berarti anak tidak memahami peraturan tersebut. Hal tersebut lebih 
menggambarkan pada masih kuatnya egoisme pada anak, di mana mereka 
cenderung masih ingin menang sendiri. 
Maria J. Wantah (2005: 64-92) memaparkan beberapa tahapan-tahapan 
perkembangan moral anak menurut para ahli, termasuk anak yang berada pada 
rentang usia 4-5 tahun. Sigmund Freud memasukkan anak berusia 4-5 tahun ke 
dalam fase phallis, di mana anak mulai membangun hubungan-hubungan sosial 
yang diferensial, berdasarkan perbedaan jenis kelamin. Pengetahuan anak tentang 
jenis kelaminnya mempunyai arti penting pada mulainya perkembangan 
kesadaran moral anak. Erikson menyebutkan bahwa anak usia 4-5 tahun masuk 
pada tahapan inisiatif lawan rasa bersalah yang menunjukkan bahwa anak sedang 
berusaha untuk mendapatkan peranan dalam suatu lingkungan sosialnya. Jean 
Piaget melihat anak berusia 4-5 tahun cenderung bermain dalam suatu kelompok. 
Anak pada usia ini mulai menyadari bahwa peraturan menuntun aktivitas dalam 
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bermain. Hal tersebut ditiru sebagai hasil pengamatan mereka terhadap kelompok 
bermain pada anak-anak yang lebih tua usianya. Meskipun anak-anak pada usia 4-
5 tahun masih terlihat egosentris, namun mereka sudah mulai menaati aturan-
aturan dalam kegiatan bermain. Sedangkan, Lawrence Kohlberg juga memperluas 
tahapan perkembangan moral dan mengindikasikan bahwa anak pada usia 4-5 
tahun masuk dalam tingkat prakonvensional, di mana anak masih berorientasi 
pada kepatuhan dan hukuman. Anak masih melihat sebuah perbuatan baik atau 
buruk bukan dari substansi perbuatan tersebut, namun karena hukuman atau 
hadiah yang bakal diterima sebagai akibat dari perbuatan tersebut. 
Berdasarkan pengertian dan tahapan perkembangan moral dari para ahli, 
perkembangan moral anak usia 4-5 tahun adalah salah satu aspek perkembangan 
anak yang berhubungan dengan kemampuan menilai benar salah dan baik 
buruknya tingkah laku dalam rangka menciptakan interaksi yang baik dengan 
orang lain. Pada usia 4-5 tahun, seorang anak masih berada pada tahap melakukan 
sesuatu atas dasar penghargaan atau hukuman yang akan diterimanya. Oleh sebab 
itu, perkembangan moral merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang 
sangat penting mengingat aspek ini berhubungan dengan diri anak sendiri dan 
orang lain, di mana aspek ini akan mempersiapkan anak untuk bersosialisasi 
dengan masyarakat nantinya. Aspek perkembangan moral tersebut memiliki 






2. Nilai-nilai dalam Perkembangan Moral 
Perkembangan moral memiliki macam-macam nilai yang baik, di mana 
sejak usia dini diharapkan dapat dibentuk sehingga seseorang dapat tumbuh 
menjadi pribadi yang bermoral. Muhammad Fadlilah & Lilif Mualifatu Khorida 
(2013: 39) menyebutkan bahwa ada delapan belas nilai yang baik untuk 
diterapkan dalam proses pendidikan maupun pembelajaran yang meliputi: (a) 
religius, (b) jujur, (c) toleransi, (d) disiplin, (e) kerja keras, (f) kreatif, (g) mandiri, 
(h) demokratis, (i) rasa ingin tahu, (j) semangat kebangsaan, (k) menghargai 
prestasi, (l) cinta tanah air, (m) bersahabat/komunikatif, (n) cinta damai, (o) gemar 
membaca, (p) peduli lingkungan, (q) peduli sosial, dan (r) tanggung jawab. Selain 
itu,  Megawangi (dalam Mulyasa 2013: 5) juga menyebutkan bahwa terdapat 
sembilan pilar karakter yang mencakup nilai-nilai baik meliputi: (a) cinta Allah 
dan kebenaran, (b) tanggung jawab, disiplin dan mandiri, (c) amanah, (d) hormat 
dan santun, (e) kasih sayang, peduli, dan kerja sama, (f) percaya diri, kreatif dan 
pantang menyerah, (g) adil dan berjiwa kepemimpinan, (h) baik dan rendah hati, 
serta (i) toleran dan cinta damai. 
Pupuh Fathurrohman, A.A. Suryana & Fenny Fatriany (2013: 122) juga 
menjelaskan bahwa terdapat 88 butir nilai karakter yang perlu untuk 
dikembangkan meliputi adil, amanah, amal saleh, antisipatif, beriman dan 
bertaqwa, berani memikul resiko, berdisiplin, bekerja keras, berhati lembut, 
berinisiatif, berpikir matang, berpikir jauh ke depan, bersahaja, bersemangat, 
bersikap konstruktif, bersyukur, bertanggung jawab, bijaksana, berkemauan keras,  
bertenggang rasa, beradap, baik sangka, berani berbuat benar, berkepribadian, 
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cerdas, cermat, dinamis, demokratis, efisien, empati, gigih, hemat,  ikhlas, jujur, 
kreatif, kukuh hati, ksatria, komitmen, kooperatif, kosmopolitan (mendunia), 
lugas, lapang dada, lembut hati, mandiri, mawas diri, menghargai karya orang 
lain, menghargai kesehatan, menghargai waktu, menghargai pendapat orang lain, 
manusiawi, mencintai ilmu, pemaaf, pemurah, pengabdian, pengendalian diri, 
produktif, patriotik, rasa keterikatan, rajin, ramah, rasa kasih sayang, rasa percaya 
diri, rela berkorban, rendah hati, rasa indah, rasa memiliki, rasa malu, sabar, setia, 
sikapp, adil, sikap hormat, sikap tertib, sopan santun, sportif, susila, sikap nalar, 
sikap mental, kebersamaan, tangguh, tegas, tekun, tegar, terbuka, taat asas, tepat 
janji, takut bersalah, tawakal, dan ulet. Tidak sedikit nilai-nilai yang telah 
disebutkan oleh para ahli, namun beberapa nilai-nilai yang telah disebutkan 
tersebut cenderung tidak jauh berbeda. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli mengenai macam-macam nilai moral, 
dapat diketahui bahwa semua nilai-nilai tersebut adalah sama kedudukannya. 
Maksudnya, tidak ada nilai-nilai yang keberadaannya lebih unggul dari yang lain 
dan semuanya diharapkan dapat ditanamkan pada anak sedini mungkin agar 
membentuk suatu karakter atau kepribadian yang baik. Kedisiplinan menjadi salah 
satu nilai moral yang disebutkan oleh beberapa ahli tersebut. Lalu selanjutnya 
akan dipaparkan bagaimana tahap perkembangan moral dari seorang ahli yang 
bernama Kohlberg. Berdasarkan teori Kohlberg, dapat dianalisis sampai tahap 





3. Teori Perkembangan Moral dari Kohlberg 
Kohlberg menekankan bahwa perkembangan moral didasarkan terutama 
pada penalaran moral dan berkembang secara bertahap (dalam Santrock, 1995: 
370). Kohlberg memaparkan beberapa pandangannya setelah 20 tahun melakukan 
wawancara yang unik dengan anak-anak. Menurut Kohlberg (dalam Maria J. 
Wantah, 2005: 84), perkembangan moral terbagi menjadi tiga tingkat, di mana 
masing-masing tingkat mempunyai dua tahap. Tingkat perkembangan moral 
tersebut, yaitu: 
a. Tingkat prakonvensional 
Tingkat yang paling rendah, anak tidak memperlihatkan internalisasi nilai-
nilai moral karena penalaran moral dikendalikan oleh imbalan dan hukuman 
eksternal saja. 
1) Tahap 1: Orientasi kepada kepatuhan dan hukuman 
Pada tahap Kohlberg yang pertama ini, penalaran moral didasarkan atas 
hukuman. Anak-anak patuh karena orang dewasa menuntut mereka untuk 
patuh. Dengan kata lain, anak melakukannya karena takut. 
2) Tahap 2: Orientasi instrumental dan hedonistik (individualisme dan tujuan) 
Pada tahap yang kedua, penalaran moral didasarkan pada imbalan dan 
kepentingan pribadi. Jadi, seorang anak patuh bila ia merasakan kepatuhan 
tersebut dirasa baik dan akan mendatangkan hadiah bagi dirinya. 
b. Tingkat konvensional 
Orientasi kesadaran moral pada tahap ini sudah diarahkan untuk 
menyenangkan orang lain demi mendapatkan predikat “anak baik”. Dengan kata 
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lain, pusat dari perilaku moral ini masih pada diri sendiri. Meskipun begitu, 
seseorang dalam tingkat ini sudah mulai memperhitungkan orang lain. 
1) Tahap 3: Orientasi “anak-anak baik” (kesesuaian antar pribadi) 
Pada tahap ini, seseorang akan menyesuaikan pendiriannya dengan apa yang 
disebut tingkah laku yang bermoral atau tindakan-tindakan yang sudah 
dianggap baik. Tingkah laku menjadi baik dengan mengharapkan predikat 
sebagai “anak baik”. 
2) Tahap 4: Orientasi hukum dan aturan 
Pertimbangan-pertimbangan moral didasarkan atas pemahaman aturan sosial, 
hukum-hukum, keadilan, dan kewajiban. Seseorang akan menghargai dan 
memperhitungkan hak serta kepentingan orang lain bukan saja orang-orang 
yang ada di kelompoknya, namun orang-orang yang sama sekali tidak 
dikenalnya. Kata kunci pada tahap ini adalah seorang anak atau individu 
sudah mengenal yang namanya “kewajiban”. 
c. Tingkat pascakonvensional 
Moralitas benar-benar diinternalisasikan dan tidak didasarkan pada 
standar-standar orang lain, memilih dan memutuskan berdasarkan suatu kode 
moral pribadi. 
1) Tahap 5: Orientasi legalistik (kontrak sosial) 
Pada tahap kelima, seseorang memahami bahwa nilai-nilai dan aturan-aturan 
adalah bersifat relatif dan suatu standar dapat berbeda dari satu orang ke 
orang yang lain. Seseorang sudah menyadari bahwa hukum itu penting bagi 
masyarakat, namun bisa diubah. 
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2) Tahap 6: Orientasi prinsip-prinsip etik-universal 
Pada tahap ke enam menurut Kohlberg ini merupakan tahap tertinggi dan 
yang terakhir. Seseorang telah mengembangkan suatu standar moral yang 
didasarkan pada hak-hak manusia yang universal. Bila menghadapi konflik 
antara hukum dan suara hati, maka yang akan diikuti adalah suara hati, 
meskipun keputusan itu mungkin melibatkan resiko pribadi. 
Berdasarkan teorinya tersebut, Kohlberg percaya bahwa kebanyakan anak 
yang berusia di bawah 9 tahun berpikir tentang dilema moral dengan cara yang 
prakonvensional (dalam Santrock, 1995: 371). Anak belum memahami kebaikan 
atau keburukan dari substansi perilaku yang sebenarnya, hanya menganggap 
benar apabila mendapatkan hadiah dan menganggap buruk apabila mendapatkan 
hukuman. Baik atau buruk yang masuk dalam perilaku moral sangatlah 
bermacam-macam dan kedisiplinan merupakan salah satu nilai kebaikan dari 
perilaku moral yang harus dikembangkan sejak dini. 
B. Kedisiplinan Anak Usia 4-5 Tahun 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan kondisi mental yang penting. Istilah kedisiplinan 
berasal dari kata dasar disiplin yang diturunkan dari bahasa Latin disciplina dan 
memiliki arti apa yang disampaikan oleh seorang guru pada murid. Kata disiplin 
cenderung lebih sering mengarah pada kata sifat, maka diberikan imbuhan ke-an 
menjadi kedisiplinan agar menjadi kata benda yang lebih mengarah pada tindakan 
atau perilaku. Kedisiplinan adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan (Mohamad Mustari, 2014: 35). 
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Kedisiplinan juga diartikan oleh Riberu sebagai penataan perilaku dan peri hidup 
sesuai dengan ajaran yang dianut (dalam Maria J. Wantah, 2005: 139). Papalia, 
Old & Feldman (2008: 390) menjelaskan pentingnya kedisiplinan untuk 
membentuk karakter anak dan mengajari mereka untuk melatih kontrol diri dan 
melakukan perilaku yang dapat diterima masyarakat. 
Melalui kedisiplinan, anak dapat mengerti bahwa semua hal yang 
dilakukan seseorang memiliki konsekuensi. Hurlock (1978: 83) menyatakan 
bahwa kedisiplinan memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan. Selain itu, Hurlock juga menambahkan bahwa 
kedisiplinan dapat menghindarkan anak dari perasaan bersalah dan rasa malu, 
serta dapat memberikan motivasi bagi anak dan membantu mengembangkan hati 
nuraninya. Dengan demikian, anak akan merasa bahwa ia merupakan bagian yang 
dapat diandalkan dari masyarakat dan anak menjadi yakin bahwa ia diterima 
dalam lingkungan hidupnya. 
Berdasarkan pernyataan dari para ahli tersebut, kedisiplinan dapat 
diartikan sebagai tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai peraturan yang telah disepakati sehingga menjadi pribadi yang 
bertanggungjawab serta dapat dipercaya oleh orang lain. Kedisiplinan untuk 
seorang siswa sendiri memiliki beberapa indikator yang tentu harus disesuaikan 
dengan siapa yang akan menerima predikat disiplin tersebut. 
2. Indikator Kedisiplinan 
Anak-anak sering disebut sebagai anak yang memiliki kedisiplinan apabila 
melakukan sesuatu hal yang dianggap benar oleh orang dewasa. Kebenaran yang 
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dipikirkan oleh orang dewasa merupakan sesuatu yang relatif dan dapat berbeda 
setiap orangnya. Oleh sebab itu, pada bagian ini akan dikaji beberapa pendapat 
dari ahli yang menyebutkan sesuatu yang dapat memberikan petunjuk apabila 
anak bisa disebut memiliki kedisiplinan atau tidak. 
Moenir (2010: 95) menyebutkan bahwa kedisiplinan ada dua jenis, yaitu 
disiplin dalam hal waktu dan disiplin dalam perbuatan. Adapun indikator-
indikator yang menunjukkan kedisiplinan siswa menurut Moenir, antara lain: (a) 
tepat waktu dalam belajar, (b) tidak keluar atau membolos saat pelajaran, (c) 
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan, (d) patuh dan tidak 
menentang peraturan, (e) tidak malas belajar, (f) tidak menyuruh orang lain 
bekerja demi dirinya, (g) tidak suka berbohong, dan (h) tingkah laku yang 
menyenangkan (meliputi tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak 
mengganggu temannya saat belajar). 
Pedoman pendidikan karakter Pendidikan Anak Usia Dini dari Direktorat 
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal Kementerian 
Pendidikan Nasional Tahun 2012 menyebutkan bahwa terdapat tujuh indikator 
kedisiplinan, yaitu: (a) selalu datang tepat waktu, (b) dapat memperkirakan waktu 
yang diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu, (c) menggunakan benda sesuai 
dengan fungsinya, (d) mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya, (e) 
berusaha menaati aturan yang telah disepakati, (f) tertib menunggu giliran, dan (g) 
menyadari akibat bila tidak disiplin.  
Sebagian besar indikator kedisiplinan yang telah disebutkan tersebut 
selaras dengan peraturan yang ada di dalam tata tertib Kelompok A TK Taman 
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Indria Dlingo. Muatan dari tata tertib Kelompok A TK Taman Indria Dlingo 
yaitu: (a) masuk tepat pada waktunya, (b) memakai seragam yang telah 
ditentukan, (c) tidak boleh keluar kelas sebelum istirahat, (d) tidak boleh makan 
pada waktu belajar, (e) masuk dan pulang harus berjabat tangan dengan guru, (f) 
membuang sampah pada tempatnya, (g) merapikan mainan setelah selesai 
bermain, (h) di kelas tidak boleh ditunggui orang tuanya, (i) menjaga kebersihan 
kelas dan lingkungan sekolah, (j) mengucapkan terimakasih apabila mendapat 
kebaikan, dan minta maaf apabila bersalah. Peraturan harus dimengerti, diingat, 
dan diterima oleh anak, karena peraturan menjadi salah satu unsur penting dari 
disiplin (Hurlock, 1978: 84). 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, indikator kedisiplinan 
merupakan sesuatu yang dapat memberikan petunjuk apabila anak bisa disebut 
memiliki kedisiplinan atau tidak. Indikator kedisiplinan itu sendiri terdiri dari 
beberapa poin yang kurang lebih hampir sama dengan peraturan yang ada di 
sekolah. Kedisiplinan tentu diharapkan di setiap sekolah dengan cara membentuk 
tata tertib untuk siswanya, bahkan di TK sekalipun sudah ada tata tertib yang 
dibentuk. Indikator atau ukuran kedisiplinan yang ingin dicapai setiap sekolah 
secara umum sama dengan menyesuaikan tingkat perkembangan anak. Setelah 
mengetahui apa saja yang dapat menjadi petunjuk apakah anak itu dapat disebut 
memiliki kedisiplinan yang baik atau tidak, maka selanjutnya akan dibahas 





3. Manfaat Kedisiplinan bagi Anak 
Kedisiplinan menjadi kebutuhan bagi seorang anak. Kedisiplinan sangat 
penting dan tidak hanya menjadi kebutuhan perkembangan secara individual, 
namun sudah menjadi kebutuhan secara sosial. Havighurst menegaskan bahwa 
tugas-tugas perkembangan anak yang juga menjadi harapan masyarakat dapat 
dilaksanakan oleh anak apabila mereka berdisiplin dalam menjalaninya (dalam 
Maria J. Wantah, 2005: 143). Kedisiplinan dianggap sebagai sarana bagi anak 
untuk dapat menjalankan tugas-tugas perkembangannya dengan baik. 
Maria J. Wantah (2005:143) sendiri menjelaskan pentingnya kedisiplinan 
sebagai kebutuhan intrinsik dan kebutuhan ekstinsik bagi perkembangan anak. 
Arti dari kebutuhan intrinsik adalah kedisiplinan dapat memberikan kesadaran 
dari dalam diri seorang anak bagaimana ia harus bertingkah laku sesuai nilai dan 
norma yang berlaku atau seperti yang diharapkan oleh kelompok sosialnya. 
Sedangkan kebutuhan ekstrinsik maksudnya adalah kedisiplinan dapat membuat 
anak mencari kebenaran atas tingkah lakunya dari orang lain. 
Ada beberapa kebutuhan masa kanak-kanak yang dapat dipenuhi oleh 
kedisiplinan menurut Hurlock (1978: 83). Yang pertama, kedisiplinan 
memberikan anak rasa aman karena memberitahukan mana yang benar untuk 
dilakukan dan yang sebaliknya. Selanjutnya, kedisiplinan tentu memungkinkan 
anak hidup dengan standar yang disetujui oleh kelompok sosialnya karena dengan 
disiplin mereka dapat menghindari perasaan bersalah dan rasa malu atas perilaku 
yang salah. Dengan adanya kedisiplinan, anak belajar bersikap baik yang akan 
mendatangkan penghargaan, di mana hal itu akan ditafsirkan oleh anak sebagai 
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tanda kasih sayang dan penerimaan. Kedisiplinan yang sesuai dengan 
perkembangan juga berfungsi sebagai motivasi yang mendorong anak mencapai 
pada sesuatu yang diharapkan. Yang terakhir, Hurlock menyebutkan kedisiplinan 
dapat membantu anak mengembangkan hati nurani yang akan membimbing anak 
dalam pengambilan keputusan dalam berperilaku. 
Ajeng Yusriana (2012: 57) menyebutkan adanya delapan manfaat 
kedisiplinan bagi anak dari Mac Millan, yaitu: (a) memberikan dukungan bagi 
terciptanya perilaku tidak menyimpang, (b) membantu siswa memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan, (c) memberikan cara penyelesaian 
tuntutan lingkungan, (d) menoleransi perbedaan keinginan antar individu, (e) 
menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang oleh sekolah, (f) mendorong 
siswa melakukan hal yang baik dan benar, (g) peserta didik dapat belajar dengan 
baik dan menjadi bermanfaat, serta (h) kebiasaan baik menciptakan ketenangan 
bagi pribadi dan lingkungan anak. 
Berdasarkan manfaat kedisiplinan yang telah disebutkan oleh para ahli, 
maka tidak ada alasan bagi kita untuk tidak menerapkan kedisiplinan semenjak 
dini. Anak yang telah dibiasakan memiliki kedisiplinan sejak dini akan memiliki 
modal penting untuk menatap masa depan yang cerah. Kedisiplinan telah menjadi 
kebutuhan bagi anak dan manfaatnya akan dirasakan dalam jangka yang panjang. 






4. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
Sebagai kebutuhan dalam perkembangan anak, kedisiplinan diharapkan 
mampu mendidik anak untuk menjadi pribadi yang dapat dipercaya dan 
berperilaku sesuai dengan nilai serta norma yang berlaku di lingkungan setempat. 
Dalam mencapai harapan tersebut, kedisiplinan memiliki beberapa unsur yang 
mempengaruhi keberlangsungannya. Kurtinez & Greif (dalam Maria J. Wantah, 
2005: 150) memaparkan adanya lima unsur yang mempengaruhi kedisiplinan, 
yaitu: (1) aturan sebagai pedoman tingkah laku, (2) kebiasaan-kebiasaan, (3) 
hukuman untuk pelanggaran aturan, (4) penghargaan untuk perilaku yang baik 
yang sejalan dengan peraturan yang berlaku, dan (5) konsistensi dalam 
menjalankan aturan baik dalam memberikan hukuman maupun dalam 
penghargaan. Sedangkan, Hurlock (1978: 84) menyebutkan bahwa terdapat empat 
unsur pokok yang berperan dalam mengembangkan kedisiplinan anak secara 
optimal. Unsur-unsur kedisiplinan tersebut adalah: 
a. Peraturan 
Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Tujuannya 
adalah membekali anak dengan suatu pedoman perilaku yang telah disetujui dan 
diterapkan dalam situasi tertentu. Terdapat dua fungsi peraturan yang mendasar 
menurut Hurlock (1978: 85), yaitu: (1) peraturan memiliki nilai pendidikan yang 
tercermin dari adanya proses mengenalkan perilaku yang disetujui kepada anak, 






Hukuman adalah suatu kerugian yang dijatuhkan pada seseorang yang 
melakukan kesalahan. Hukuman memiliki tiga peran penting dalam 
perkembangan moral anak (Hurlock, 1978: 87), yaitu: (1) menghalangi 
pengulangan tindakan yang tidak diinginkan, (2) mendidik anak untuk mengetahui 
yang benar dan yang salah, serta (3) memberi motivasi untuk menghindari 
perilaku yang tidak diterima oleh masyarakat. 
c. Penghargaan 
Penghargaan adalah penguatan positif untuk mendorong tingkah laku yang 
diinginkan. Hurlock (1978: 90) menyebutkan bahwa penghargaan memiliki tiga 
fungsi bagi anak, yaitu: (1) penghargaan mempunyai nilai mendidik, di mana saat 
anak merasa tindakannya disetujui, maka hal itu dirasa baik, lalu selanjutnya (2) 
penghargaan sebagai motivasi untuk mengulangi perilaku yang baik, serta (3) 
penghargaan berfungsi sebagai penguat bagi perilaku yang disetujui secara sosial. 
d. Konsistensi 
Konsistensi adalah keseragaman atau stabilitas, suatu kecenderungan 
menuju kesamaan. Konsistensi harus menjadi ciri dalam semua aspek disiplin, 
misal bila anak suatu hari dihukum karena melakukan sesuatu yang buruk dan 
pada hari lain tidak dihukum, maka anak tidak akan mengetahui apa yang benar 
dan yang salah. Begitu juga dengan penghargaan misalnya, apabila suatu tindakan 
dihargai hari ini dan tidak dihargai lain kali, nilai pendorong dari penghargaan 
akan hilang. Fungsi dari konsistensi dalam kedisiplinan disebutkan Hurlock 
(1978: 91) yaitu: (1) memberikan nilai mendidik, di mana konsistensi 
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memberitahukan kepada anak bahwa suatu tindakan buruk bisa tidak diterima 
secara universal, (2) memotivasi anak untuk berperilaku baik, serta (3) konsistensi 
mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan orang yang berkuasa. 
Berdasarkan unsur-unsur yang dapat mempengaruhi kedisiplinan yang 
sudah diuraikan, kurang lebih harus terdapat empat unsur yang saling terkait satu 
sama lain agar dapat menciptakan kedisiplinan bagi anak. Dalam kedisiplinan 
harus terdapat peraturan yang sesuai dan jelas, di mana nantinya akan berdampak 
pada pemberian hukuman dan penghargaan yang harus dilakukan secara 
konsisten. Unsur-unsur kedisiplinan tersebut akan mendorong anak untuk menjadi 
tahu mana yang baik untuk terus dilakukan dan mana yang harus dihindari karena 
perilaku tidak disetujui oleh kelompok sosialnya. Untuk memenuhi unsur-unsur 
yang mempengaruhi kedisiplinan tersebut, maka selanjutnya akan dibahas tentang 
upaya dalam membangun kedisiplinan bagi anak. 
5. Upaya Membangun Kedisiplinan pada Anak 
Setelah menyadari pentingnya kedisiplinan bagi anak, tentu yang harus 
kita ketahui selanjutnya adalah bagaimana cara membangun kedisiplinan bagi 
anak. Ada dua pendekatan dalam pembentukan kedisiplinan anak menurut Maria 
J. Wantah (2005: 170), yaitu disiplin negatif dan disiplin positif. Dengan disiplin 
negatif, orang tua cenderung melihat hukuman sebagai hal yang wajar dan 
merupakan satu-satunya cara untuk menekan tingkah laku dan membentuk sikap 
disiplin bagi anak. Sedangkan dengan disiplin positif, orang tua lebih berpusat 
pada pengajaran dan bukan pada hukuman. Disiplin positif merupakan cara 
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pendisiplinan yang dilakukan orang dewasa yang memperlakukan anak dengan 
respek dan harga diri. 
Hurlock (1978: 93) menyebutkan bahwa ada tiga cara dalam menanamkan 
kedisiplinan, yaitu cara mendisiplinkan dengan otoriter, permisif, dan demokratis. 
Cara mendisiplinkan yang otoriter hampir sama dengan disiplin negatif, orang tua 
lebih sering menggunakan peraturan yang kaku dan hukuman untuk 
mengendalikan tingkah laku anak. Dalam cara mendisiplinkan secara permisif 
justru sebaliknya, orang tua lebih sering membiarkan anak untuk bertingkah laku 
sekehendak mereka sendiri. Hal ini tentu kurang membentuk sikap anak yang 
bertanggung jawab karena anak sendiri akan kesulitan meraba-raba situasi untuk 
ditanggulangi tanpa bimbingan atau pengendalian dari orang dewasa. Cara 
mendisiplinkan yang terakhir menurut Hurlock adalah dengan cara demokratis. 
Metode ini menggunakan penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk membantu 
anak mengerti mengapa perilaku tertentu diharapkan. 
Terdapat sembilan strategi untuk mendisiplinkan peserta didik menurut 
Reisman dan Payne (dalam Mulyasa, 2013: 27), yaitu: (1) menumbuhkan konsep 
diri peserta didik dengan bersikap empatik dan menerima semua anak sehingga 
dapat mengeksplorasi pikiran dan perasaannya dalam memecahkan masalah, (2) 
meningkatkan keterampilan berkomunikasi yang efektif sehingga dapat 
mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik, (3) menunjukkan konsekuensi-
konsekuensi logis dan alami sesegera mungkin kepada peserta didik, (4) mengajak 
peserta didik untuk mendiskusikan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, (5) 
menganalisis permasalahan yang ada secara bersama antara anak dan orang 
28 
 
dewasa, (6) melibatkan anak dengan pengalaman dari permasalahan yang nyata, 
(7) mengendalikan kedisiplinan peserta didik melalui penegakan peraturan di 
kelas, (8) modifikasi perilaku dengan menciptakan lingkungan yang dirancang 
untuk meningkatkan kedisiplinan, dan (9) memberikan peserta didik tantangan 
untuk disiplin. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, kita mengetahui bahwa 
cara-cara menanamkan disiplin dapat dilakukan secara otoriter, permisif, atau 
demokratis. Selain itu, orang tua juga dapat menanamkan disiplin melalui 
pendekatan disiplin negatif dan positif. Tentu kita berharap dapat membentuk 
disiplin bagi anak melalui pendekatan disiplin yang positif dan secara demokratis, 
supaya anak tetap merasa mendapatkan kasih sayang serta penerimaan dari orang-
orang yang ada di sekitarnya. Modifikasi perilaku menjadi salah satu upaya dalam 
mendisiplinkan anak dengan pendekatan yang positif, yaitu menggunakan 
pengkondisian untuk mengubah perilaku secara berangsur-angsur. Modifikasi 
perilaku sangat dipengaruhi oleh adanya teori belajar behavioristik, di mana teori 
ini menekankan pada perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 
antara stimulus dan respon. Oleh sebab itu, selanjutnya akan dibahas tentang teori 
belajar behavioristik yang menjadi dasar dari strategi modifikasi perilaku. 
C. Teori Belajar Behavioristik 
Para pendidik perlu menyadari pentingnya pemahaman tentang teori 
belajar. Hal tersebut berkenaan dengan posisi pendidik sebagai fasilitator yang 
harus dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan kondisi dan konteks 
pembelajaran yang dihadapi untuk mencapi tujuan yang diinginkan. Ada beberapa 
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teori belajar yang sering didengar dalam dunia pendidikan, seperti teori belajar 
behavioristik, kognitif, konstruktivistik, humanistik, sibernetik, revolusi 
sosiokultural, dan kecerdasan ganda. Masing-masing teori belajar tersebut 
memiliki kelebihan dan kekurangan, di mana pendidik diharapkan dapat memilih 
teori yang akan diterapkan sesuai dengan tujuan dan kondisi lingkungan yang ada 
(Asri Budiningsih, 2008: 8). 
Teori belajar behavioristik merupakan salah satu teori belajar yang 
menekankan pada perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 
antara stimulus dan respon, di mana penguatan dibutuhkan untuk dapat 
memperkuat timbulnya respon yang diharapkan (Asri Budiningsih, 2008: 20). 
Teori belajar behavioristik menganggap penting adanya penguatan. Dalam 
Reinforcement Theory (dalam Munawir Yusuf dan Edy Legowo, 2007: 147), 
dikatakan bahwa seseorang akan mengulangi perilaku positifnya apabila setelah 
berperilaku, ia memperoleh sesuatu (konsekuensi) yang menyenangkan, dan tidak 
akan mengulangi perbuatan negatifnya apabila setelah melakukannya akan 
mendapat sesuatu (konsekuensi) yang merugikan dirinya. Selain itu, Sugihartono, 
dkk (2012: 80) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan dan memelihara motivasi 
siswa dalam mempertahankan tingkah laku yang diinginkan dapat dengan 
memberi penguatan (reinforcement) berupa pujian, pemberian kesempatan, dan 
sebagainya sehingga anak akan mengalami suatu kepuasan. 
Skinner adalah seorang behavioris yang kuat dan mencetuskan teori 
perkuatan operan (stimulus). Menurut Skinner (dalam Asri Budiningsih, 2008: 
24), hubungan antara stimulus dan respon terjadi melalui adanya interaksi, yang 
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kemudian akan menimbulkan perubahan tingkah laku. Skinner mengungkapkan 
bahwa interaksi antar stimulus akan menimbulkan respon tertentu, di mana setiap 
respon juga akan memiliki konsekuensi-konsekuensi. Dengan adanya 
konsekuensi-konsekuensi tersebut, maka akan muncul pertimbangan perilaku dari 
seseorang. Oleh sebab itu, Skinner sangat mementingkan faktor penguat 
(reinforcement) untuk memunculkan sebuah tingkah laku atau respon yang 
diharapkan. Penguatan sendiri diartikan dalam Papalia, Old & Feldman (2008: 44) 
sebagai konsekuensi perilaku yang meningkatkan kecenderungan perulangan 
perilaku tersebut. 
Berdasarkan paparan para ahli tentang teori belajar behavioristik, maka 
dapat diambil pengertian bahwa teori belajar behavioristik adalah salah satu teori 
belajar yang menekankan pada perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya 
interaksi antara stimulus dan respon. Penguatan (reinforcement) sendiri 
merupakan faktor penting dalam terbentuknya respon yang diharapkan dengan 
diberikan secara berulang dan konsisten. 
D. Token Economic 
1. Pengertian Token Economic 
Reisman dan Payne menyebutkan bahwa modifikasi perilaku menjadi 
salah satu strategi menanamkan disiplin bagi anak (dalam Mulyasa, 2013: 27). 
Papalia, Old & Feldman (2008: 45) menyebutkan bahwa modifikasi perilaku 
merupakan penggunaan pengkondisian untuk mengubah perilaku secara 
berangsur-angsur. Ada berbagai macam cara modifikasi perilaku, satu di 
antaranya adalah dengan token economic. 
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Token economic adalah teknik modifikasi perilaku dengan cara pemberian 
satu kepingan (satu tanda) sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku sasaran 
muncul (Edi Purwanta, 2012: 148). Kepingan yang diberikan nantinya dapat 
ditukar dengan benda atau aktivitas pengukuh lain yang menarik bagi subjek. 
Pengukuh lain tersebut sering disebut dengan pengukuh idaman. 
Walker, et.al serta Napsiah Ibrahim dan Rohana Aldy (dalam Edi 
Purwanta, 2012: 149) mendefinisikan token economic sebagai suatu cara atau 
teknik untuk pengukuhan tingkah laku yang ditunjukkan seorang anak yang sesuai 
dengan target yang telah disepakati, dengan menggunakan hadiah untuk 
penguatan secara simbolik. Beberapa jenis kepingan (token) yang sering 
digunakan sebagai simbol penguatan antara lain bintang, kertas kupon, uang-
uangan, stiker, perangko, dan sebagainya. Simbol penguatan tersebut yang 
nantinya bisa ditukar misal dengan makanan, mainan robot, mobil-mobilan, main 
komputer selama beberapa menit, dan sebagainya. Hal serupa juga dijelaskan oleh 
Kazdin dan Bootzin (dalam Hall & Lindzey, 1993: 359) yang menyebutkan token 
economic sebagai metode yang telah diterapkan secara luas di lingkungan kelas 
pada berbagai populasi dengan menghadiahkan token yang nantinya dapat ditukar 
dengan benda atau aktivitas yang disukai. 
Berdasarkan pengertian dan pendapat dari para ahli, token economic 
merupakan salah satu cara modifikasi perilaku untuk meningkatkan perilaku 
sasaran dengan memberikan token sebagai penguat. Token berupa benda yang 
memiliki nilai ekonomi atau menarik bagi anak, misalnya bintang, uang-uangan, 
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stiker, dan sebagainya. Token tersebut nantinya dapat ditukar dengan benda atau 
aktivitas yang disukai oleh anak atau sering disebut dengan pengukuh idaman. 
2. Manfaat Token Economic 
Modifikasi perilaku tentu dilakukan untuk sesuatu yang bermanfaat, 
termasuk token economic yang manfaatnya telah dibuktikan dari beberapa bukti 
riset. Salah satu manfaat token economic berhasil ditunjukkan oleh Ayllon dan 
Azrin (dalam Hall & Lindzey, 1993: 359) bahwa apabila jenis respon tertentu, 
semisal menyelesaikan tugas, diasosiasikan dengan penguatan terkondisi (token 
economic), maka respon tersebut dapat dipertahankan. Sebaliknya apabila 
penguatan dihilangkan, maka respon yang ada akan berkurang, namun dapat 
dipulihkan kembali dengan cara memberikan kembali penguatannya secara 
konsisten. Dengan begitu, token economic memiliki salah satu manfaat sebagai 
cara mempengaruhi seseorang untuk bertingkah laku sesuai yang diharapkan. 
Manfaat token economic disebut oleh Pervin, Cervone & John (2010: 385) 
untuk meningkatkan perilaku seperti interaksi sosial, kepedulian terhadap diri, dan 
performa kerja pada diri seorang individu. Selain itu, Yuli Kurniawati (2010: 92) 
juga menyebutkan beberapa manfaat token economic, yaitu: (a) membantu murid 
yang memiliki gangguan fisik (cacat) di dalam ruang kelas, (b) menangani anak-
anak dengan masalah antisocial, (c) menurunkan tingkat absen dan meningkatkan 
performa akademik, (d) mengurangi perilaku agresif anak, serta (e) mengelola 
perilaku anak, termasuk dalam keluarga. 
Dalam token economic, penguatan merupakan salah satu bagian yang 
berdampak besar bagi keberhasilan metode ini sehingga metode ini dapat 
33 
 
bermanfaat. Adapun manfaat dari sebuah penguatan menurut Cowley (2011: 104) 
yaitu: (a) membantu kita untuk untuk mendorong perilaku yang baik, (b) 
membantu kita memotivasi seseorang, dan (c) mendorong kita untuk mengambil 
pendekatan positif terhadap seseorang. 
Berdasarkan beberapa sumber yang membahas tentang manfaat token 
economic, maka dapat disimpulkan bahwa metode ini sangat bermanfaat untuk 
mengubah perilaku seseorang yang mengalami gangguan atau tingkah lakunya 
tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya. Dengan 
diberikannya penguatan bagi perilaku yang diinginkan, maka seseorang akan 
terdorong untuk mempertahankan perilaku yang diharapkan dan mengetahui 
bahwa perilaku tersebut baik karena dihargai oleh orang lain. 
3. Prinsip-prinsip Token Economic 
Perencanaan dalam pelaksanaan token economic tentu harus 
memperhatikan prinsip yang ada. Prinsip-prinsip tersebut harus diperhatikan 
karena akan berpengaruh terhadap proses keberhasilan strategi modifikasi 
perilaku ini. Adapun prinsip-prinsip token economic (Edi Purwanta, 2012: 150) 
adalah: 
a. Lingkungan dapat dikontrol. Maksudnya adalah lingkungan yang ada 
diharapkan dapat diprediksi dan dikendalikan. 
b. Sasaran perilaku harus spesifik. Maksudnya bahwa sasaran perilaku harus 
dideskripsikan dengan jelas, misalnya mengenai disiplin adalah membuang 
sampah pada tempatnya. 
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c. Tujuan dapat terukur. Maksudnya adalah tujuan dapat diukur kemunculannya 
dari segi frekuensi, besaran, dan intensitasnya. 
d. Bentuk atau jenis benda sebagai kepingan jelas. Maksudnya adalah benda 
yang digunakan sebagi kepingan memiliki bentuk yang tetap dan diharapkan 
sejenis, misalnya uang-uangan dari plastik, stiker, dan sebagainya. 
e. Kepingan sebagai hadiah. Maksudnya adalah kepingan berfungsi sebagai 
hadiah, sehingga harus dibuat menarik bagi anak supaya makna hadiah 
tersebut menjadi sesuatu yang berharga oleh anak. 
f. Sesuai dengan perilaku yang diinginkan. Maksudnya bahwa kepingan harus 
sesegera mungkin diberikan kepada anak setelah melakukan perilaku yang 
diinginkan. 
g. Mempunyai makna lebih sebagai pengukuh. Maksudnya adalah kepingan 
yang diperoleh mempunyai makna sebagai pengukuh perilaku berikutnya, 
misal saat anak melakukan perilaku yang diinginkan kembali di hari 
selanjutnya, maka anak diberikan kepingan lagi sebagai pengukuh. 
Firlia Rahmat (2004: 4) juga menyebutkan adanya beberapa komponen 
yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan token economic, yaitu: (a) token 
atau simbol praktis dan atraktif untuk memicu tumbuhnya motivasi belajar, seperti 
stiker, guntingan kertas, simbol bintang atau uang mainan, (b) definisi target 
perilaku yang jelas, (c) dukungan penguatan (reinforcers) dengan barang atau 
aktivitas yang berharga, (d) sistem penukaran token atau simbol, nilai yang harus 
sebanding antara token dengan prestasi yang dicapai, (e) sistem dokumentasi atau 
perekam data, dan (f) konsistensi dalam implementasi. 
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Melihat prinsip-prinsip token economic tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat beberapa komponen yang dapat menentukan keefektifan dari 
modifikasi perilaku ini. Komponen tersebut secara garis besar adalah lingkungan 
yang mendukung, tujuan yang jelas dan mudah dipahami, persiapan yang matang, 
serta token atau kepingan yang akan digunakan sebagai penguatan. Kepingan 
harus menarik bagi anak dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi bagi mereka, 
sehingga anak dapat mempertahankan perilaku sasaran yang diharapkan. 
4. Implementasi Token Economic 
Dalam penerapannya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan agar token 
economic dapat menjadi efektif. Edi Purwanta (2012: 152) menyebutkan bahwa 
pelaksanaan token economic dibagi dalam 3 tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dengan menetapkan tingkah laku atau kegiatan 
yang akan diubah dan biasanya disebut sebagai tingkah laku yang ditargetkan. 
Selanjunya, peneliti dan guru menentukan benda atau kegiatan apa yang mungkin 
dapat menjadi penukar kepingan, memberi nilai kepingan sesuai pada kemunculan 
tingkah laku yang ditargetkan, dan menetapkan harga barang-barang atau kegiatan 
penukar dengan kepingan. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan membuat kesepakatan kontrak antara subjek 
penelitian dengan guru. Untuk anak usia dini, kontrak cukup dilakukan secara 
lisan dan mudah untuk dipahami. Pada tahap ini, pencatatan peristiwa yang terjadi 
atau dokumentasi juga dibutuhkan untuk memperkuat bukti efektifnya metode ini. 
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Pelaksanaan pemberian kepingan juga harus segera dilakukan bila tingkah laku 
yang ditargetkan muncul. Setelah jumlah kepingan yang dimiliki subjek 
mencukupi harga pengukuh idaman, subjek dibimbing untuk menukarkan 
kepingan dengan pengukuh idaman tersebut. 
c. Tahap evaluasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengevaluasi proses yang sudah dijalankan, 
menganalisis faktor-faktor yang kurang tepat, dan mendiskusikan keberhasilan 
serta kekurangan dalam pelaksanaan untuk merencanakan program selanjutnya. 
 
Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat beberapa aturan dan pertimbangan 
dalam implementasi token economic menurut Soetarlinah Soekadji (dalam Edi 
Purwanta, 2012: 158), yaitu: (a) menghindari penundaan, pemberian pengukuhan 
harus dilakukan dengan segera, (b) memberikan kepingan secara konsisten, (c) 
memperhitungkan kesesuaian antara pengukuh dengan harga kepingan, (d) 
persyaratan hendaknya jelas, mudah diikuti, bahkan bisa jadi mendiskusikannya 
dengan subjek penelitian yang bersangkutan, (e) memilih pengukuh yang macam 
dan kualitasnya memadai, (f) pengukuh idaman harus “berharga” dan 
pengadaannya mudah dikondisikan, (g) pemasaran pengukuh idaman perlu 
memperhitungkan hukum penawaran dan permintaan yang dapat mempengaruhi 
harganya, (h) menjodohkan pemberian kepingan dengan pengukuh sosial positif, 
seperti senyum dan muka senang misalnya, (i) memperhitungkan efeknya 
terhadap orang lain, di mana diharapkan melibatkan satu kelompok dan tidak 
menimbulkan kecemburuan, (j) perlu persetujuan berbagai pihak, (k) perlu kerja 
sama dengan subjek penelitian yang bersangkutan, (l) perlu latihan bagi 
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pelaksana, (m) perlu pencatatan sebagai pertangungjawaban dan mendeteksi 
keberhasilan, (n) mengkombinasikan dengan prosedur lain, seperti dengan denda 
atau penyisihan misalnya, dan (o) diperlukan follow up dan penundaan 
pengukuhan. 
Pengukuh menjadi ujung tombak dalam melakukan token economic, 
terlebih apabila subjek penelitian yang bersangkutan adalah anak-anak, di mana 
mereka melakukan tindakan (moral) masih berdasarkan imbalan dan hukuman 
seperti apa yang disebutkan oleh Kohlberg (dalam Maria J. Wantah, 2005: 84). 
Martin dan Pear (dalam Edi Purwanta, 2012: 161) memberikan saran untuk 
menentukan pengukuh, yaitu: (a) menarik bagi subjek, (b) menggunakan prinsip 
bekerja dulu baru diberikan imbalan, (c) mendaftar barang atau kegiatan yang 
disukai oleh subjek, dan (d) bila berupa benda maka harus ringan, menarik, 
mudah dibawa atau disimpan. 
Berdasarkan pemaparan tentang implementasi token economic tersebut, 
kita dapat mengetahui bahwa ada tiga tahap penting yang harus diperhatikan 
dalam melakukan strategi modifikasi perilaku ini, yaitu dari tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, hingga tahap evaluasi. Persiapan yang matang tentu diperlukan 
untuk melancarkan pelaksanaan pengkondisian, di mana pada akhirnya akan 
dievaluasi supaya dapat lebih efektif. Dalam mengimplementasikan token 
economic, terdapat beberapa aturan yang harus diperhatikan agar berjalan efektif, 
dan yang paling penting harus disesuaikan dengan subjek penelitian yang 
bersangkutan. Untuk anak usia dini, tentu yang terpenting adalah bagaimana 
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penguatan itu berharga bagi mereka sehingga anak dapat mempertahankan 
perilaku sasaran yang diharapkan. 
E. Kerangka Pikir 
Perkembangan moral perlu dikembangkan pada anak, salah satunya yaitu 
nilai-nilai kedisiplinan. Melalui disiplin, anak dapat belajar berperilaku dengan 
cara yang diterima masyarakat atau kelompok sosial. Dalam perkembangan moral, 
anak usia 4-5 tahun berada pada tahap prakonvensional seperti yang disampaikan 
oleh Kohlberg. Dalam tahap tersebut, anak melakukan tindakan moral seperti 
disiplin masih sebatas berorientasi pada hukuman atau imbalan yang akan 
diterimanya. Dengan demikian, hukuman dan imbalan dapat dijadikan sebagai 
penguatan untuk memperbaiki perilaku anak. Sebagai orang dewasa yang 
menyadari bahwa anak usia dini masih bergantung pada hukuman dan imbalan, 
maka kita harus dapat memberikan penanganan yang tepat bagi anak supaya anak 
dapat berperilaku sesuai nilai dan norma masyarakat setempat. 
Upaya meningkatkan kedisiplinan anak dapat berupa penguatan. 
Penguatan dapat diberikan oleh orang dewasa kepada anak agar anak menjadi tahu 
bahwa ia telah melakukan sesuatu dengan baik dan benar. Pemberian penghargaan 
merupakan sesuatu yang sangat disenangi oleh anak karena anak mendapatkan 
pengakuan. Selain anak mendapatkan kebanggaan, anak juga menjadi tahu bahwa 
ia baru saja melakukan hal yang baik sehingga ia mendapatkan hadiah, maka anak 
akan melakukannya lagi. Pemberian penghargaan kepada anak harus memiliki 
nilai ekonomi tersendiri baginya, di mana penghargaan tersebut merupakan 
sesuatu yang menarik dan diinginkan oleh anak. 
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Salah satu cara pemberian penghargaan yang dapat memotivasi anak untuk 
mengubah perilakunya supaya lebih disiplin adalah dengan token economic. 
Token atau penanda yang memiliki nilai tersendiri bagi anak, misalnya stiker 
bergambar bintang atau tokoh kartun kesukaannya, diberikan sesegera mungkin 
dan dilakukan secara berulang dan konsisten setiap anak melakukan perilaku 
kedisiplinan. Token memiliki harga yang nantinya dapat ditukar dengan hadiah 
atau pengukuh idaman, sehingga anak akan berusaha mencapai harga pengukuh 
idaman dengan mengumpulkan token sebanyak-banyaknya. Anak akan 
mengulangi perilaku disiplin untuk mendapatkan token. Dengan demikian, token 
economic memberikan pengakuan pada anak bahwa ia baru saja melakukan 
perilaku disiplin dan melakukan hal baik sehingga anak mendapatkan imbalan. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat dibuat kerangka alur pikir dalam 
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F. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
kedisiplinan anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo dapat ditingkatkan 
melalui token economic dengan cara pemberian penguatan berupa stiker (token) 
sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku anak yang mencerminkan 
kedisiplinan muncul pada saat waktu pembelajaran, yaitu datang tepat waktu, 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, tidak makan selama pembelajaran, 
tidak mengganggu teman selama pembelajaran, dan tetap berada di dalam kelas 

















A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, jenis penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan secara 
kolaboratif yaitu adanya kerjasama antara guru dan peneliti dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan yang telah dilakukan. Guru bertugas 
melaksanakan tindakan, sedangkan peneliti bertugas mengamati proses dan hasil 
tindakan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan di sekolah 
melalui token economic pada anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok A TK Taman Indria Dlingo 
Semester II Tahun Ajaran 2015/2016. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 
Semester Genap yaitu Bulan Februari 2016 Tahun Ajaran 2015/2016. Setting 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada saat proses 
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah 
pelaksanaan tindakan dan menggunakan bantuan guru kelas yang sudah akrab 
dengan anak. Dengan demikian, maka pelaksanaan penelitian pada waktu 
pembelajaran akan mempermudah peneliti untuk memperhatikan terpenuhinya 




C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah semua anak Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo Semester II Tahun Ajaran 2015/2016 dengan jumlah anak sebanyak 32, 
yaitu 16 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. Anak-anak tersebut sebagian 
besar tinggal di daerah sekitar TK, yaitu di daerah Nglampengan, Temuwuh, 
Dlingo, Bantul. Dari 32 anak Kelompok A, terdapat sebagian anak yang tingkat 
kedisiplinannya cenderung belum sesuai dengan harapan, seperti masuk kelas 
tidak tepat pada waktunya. Beberapa anak bahkan keluar kelas untuk membeli 
jajan dan memakannya di dalam kelas padahal belum saatnya istirahat. Selain itu, 
ada sebagian anak yang enggan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
dan justru mengganggu teman lain yang sedang mengerjakan tugas. Dalam 
penelitian ini, semua anak yang menjadi subjek penelitian dikenai tindakan yang 
sama. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah proses dalam perencanaan dan pelaksanaan 
tindakan secara keseluruhan. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc. Taggart yang meliputi empat 
komponen, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan 
(observe), dan refleksi (reflection). 
Berdasarkan prosedur penelitian pada Gambar 2, maka penelitian ini 
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
perefleksian. Setelah memulai tahap refleksi dan mendapatkan data mengenai 
perkembangan kedisiplinan anak yang belum sesuai dengan indikator 
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keberhasilan, maka dilakukan perbaikan perencanaan atau revise plan untuk 




Desain  Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Mc. Taggart 
 
Sesuai dengan model penelitian tindakan kelas tersebut, maka empat 
komponen di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
Tahap menyusun rancangan harus ada kesepakatan antara guru dan 
peneliti. Rancangan dilakukan secara bersama antara guru yang melakukan 
tindakan dengan peneliti yang mengamati proses jalannya tindakan. Tahap 
perencanaan merupakan proses merencanakan tindakan yang akan dilakukan 
44 
 
untuk meningkatkan kedisiplinan anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. 
Perencanaan dalam penelitian ini meliputi:  
a. Peneliti menyiapkan media yaitu papan tempel dan stiker yang digunakan 
sebagai token. 
b. Peneliti mempersiapkan hadiah atau pengukuh idaman sebagai bagian dari 
perjanjian yang akan dilakukan antara guru dan anak. 
c. Peneliti menyiapkan lembar observasi mengenai aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran. 
d. Peneliti menyiapkan alat untuk membuat dokumentasi kegiatan yang berupa 
foto.  
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)  
 Pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
oleh guru dan peneliti sesuai dengan perencanaan, mengacu pada RKH yang telah 
disusun. Pelaksanaan tindakan dalam meningkatkan kedisiplinan pada anak 
Kelompok A TK Taman Indria Dlingo melalui token economic yaitu dengan 
pemberian stiker (token) sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku anak yang 
mencerminkan kedisiplinan muncul. Stiker yang sudah didapatkan anak memiliki 
harga yang telah ditetapkan untuk dapat ditukar dengan hadiah dari peneliti. 
3. Observasi (Observing) 
 Observasi dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
panduan observasi yang telah dibuat. Observasi dilakukan oleh peneliti selaku 
pengamat yang dibantu oleh beberapa mitra peneliti selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Beberapa hal yang penting untuk diamati yaitu perilaku siswa pada 
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saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan juga dibantu dengan 
dokumentasi untuk memperkuat data yang telah ada dengan hasil berupa foto-foto 
aktivitas anak selama proses pembelajaran. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Tahap refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 
yang sudah dilakukan. Guru dan peneliti bersama-sama berdiskusi dalam 
melakukan refleksi, yaitu mengenai tindakan yang telah dilakukan, hasil yang 
sudah dicapai dan belum tercapai, masalah yang belum terpecahkan, dan 
implementasi rencana tindakan selanjutnya untuk meningkatkan kualitas proses 
dan hasil pembelajaran pada siklus kedua. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
observasi. Observasi digunakan untuk mengamati tingkat kedisiplinan anak. 
Selain itu, observasi dilakukan untuk mengambil data tentang seberapa jauh efek 
dari token economic yang telah diterapkan berdasarkan pada panduan dalam 
lembar observasi. 
Kegiatan observasi melibatkan dua orang, yaitu peneliti dan dibantu oleh 
mitra peneliti. Dalam satu kelas terdapat 32 siswa dan dua observer, sehingga 
setiap observer mengamati 16 siswa dan proses pembelajaran yang berlangsung. 





F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Lembar observasi berisi pencatatan dan pengambilan data tentang 
perkembangan anak pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan check 
list. Poin indikator kedisiplinan dalam penelitian ini yang tercantum pada lembar 
observasi diberi tanda cek (√) apabila telah dipenuhi oleh anak. Berikut kisi-kisi 
lembar observasi untuk mengetahui perkembangan kedisiplinan anak. 
Tabel 1.  
Kisi-kisi Pedoman Observasi Kedisiplinan Anak 
Variabel Indikator Deskriptor 
Kedisiplinan Tepat waktu dalam belajar. Anak masuk kelas tepat waktu 
sebelum pukul 07.30. 
Rajin belajar. Anak mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas. 
Patuh dan tidak menentang 
peraturan. 
Tidak makan selama pembelajaran. 
Tingkah laku yang 
menyenangkan. 
Tidak mengganggu teman selama 
pembelajaran. 
Tidak keluar atau membolos 
saat pelajaran. 
Tetap berada di dalam kelas selama 
pembelajaran kecuali ada instruksi 
dari guru untuk keluar kelas. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data hasil 
observasi selama proses pembelajaran yang menggunakan token economic. Data 




Data dianalisis menggunakan rumus penilaian untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan anak. Persentase dicari menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
 
     Keterangan: P  = angka persentase 
 f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
 N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya    
                     individu) 
 
Hasil dari data tersebut diinterpretasikan ke dalam empat tingkatan, yaitu: 
1. Kriteria sangat baik jika anak memperoleh nilai 76%-100%. 
2. Kriteria baik jika anak memperoleh nilai 51%-75%. 
3. Kriteria cukup jika anak memperoleh nilai 26%-50%. 
4. Kriteria kurang jika anak memperoleh nilai 0%-25%. 
Dari persentase yang telah dipaparkan di atas, peneliti mengambil empat 
kriteria persentase yang dikelompokkan sesuai dengan prosedur penilaian di TK, 
yaitu: 
1. Kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) jika anak memperoleh nilai 76%-
100%. 
2. Kriteria BSH (Berkembang Sesuai Harapan) jika anak memperoleh nilai 
51%-75%. 
3. Kriteria MB (Mulai Berkembang) jika anak memperoleh nilai 26%-50%. 
4. Kriteria BB (Belum Berkembang) jika anak memperoleh nilai 0%-25%. 




H. Indikator Keberhasilan 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan yang 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan kedisiplinan anak yang dilihat dari 
perilaku anak di sekolah. Penelitian ini dianggap berhasil apabila kedisiplinan 
anak mengalami peningkatan sebesar 80% dari 32 anak Kelompok A di Taman 
Indria Dlingo, yaitu 26 anak yang berhasil mencapai indikator kedisiplinan 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Kondisi Sekolah sebelum Penelitian Dilakukan 
Anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo berjumlah 32 anak, yaitu 16 
anak putra dan 16 anak putri. TK Taman Indria Dlingo memiliki dua kelas, yaitu 
untuk Kelompok A dan Kelompok B, di mana perbandingan rasio antara luas 
ruang kelas dengan jumlah anak belum sesuai dengan standar yang ada (minimal 
3  per anak). Kurangnya penyediaan ruang gerak bagi anak menyebabkan 
keadaan kelas kurang kondusif, misalnya konsentrasi anak menjadi buyar karena 
terpengaruh oleh teman lain yang pada saat itu belum fokus mengikuti 
pembelajaran. 
Ruang kelas untuk Kelompok A dan B kurang lebih memiliki fasilitas 
yang sama. Adapun fasilitas yang terdapat di ruang kelas yaitu meja dan kursi 
untuk peserta didik yang ditata menjadi tiga kelompok, meja dan kursi di depan 
kelas untuk guru, rak penyimpanan perlengkapan belajar, papan tulis whiteboard, 
dan hiasan tembok yang berasal dari hasil karya anak. Meja dan kursi pada 
Kelompok A yang ditata menjadi berkelompok memiliki kelemahan, salah 
satunya yaitu setiap kelompok memiliki jumlah anak yang cukup banyak sehingga 
saat mengerjakan tugas terkadang terjadi konflik antar anak karena tersenggol dan 
sebagainya. 
Orang tua dari anak-anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo juga 
memiliki kebiasaan menunggu anaknya di luar kelas pada saat pembelajaran. 
50 
 
Kondisi tersebut tentu mempengaruhi konsentrasi anak dalam pembelajaran. Anak 
cenderung sering untuk keluar masuk kelas, dan begitu sebaliknya, orang tua juga 
tidak segan untuk masuk kelas membantu anaknya dalam mengerjakan tugas. 
2. Data awal kemampuan anak 
Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum melakukan tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas yaitu melakukan pengamatan awal berupa kegiatan pra 
tindakan. Pengamatan ini dilakukan dalam tiga pertemuan pada tanggal 11-13 
Februari 2016 dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung pada saat observasi awal adalah sebagai berikut: 
a. Observasi pra tindakan pertemuan 1 
1) Kegiatan awal 
Dalam peraturan kelas, anak-anak masuk pada pukul 07.30 WIB. Akan 
tetapi, di hari pertama observasi ini hanya ada 9 dari 32 anak yang sudah duduk di 
dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran. Di TK Taman Indria Dlingo, proses 
masuk ke dalam kelas tidak menggunakan baris berbaris. Anak langsung menaruh 
tas di dalam kelas setelah bersalaman dengan guru. Akhirnya setelah beberapa 
menit guru membuka pembelajaran dengan siswa yang seadanya, beberapa anak 
yang terlambat masuk satu per satu. 
Pada kegiatan awal, pembelajaran di Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo dibuka dengan berdoa. Anak-anak dipimpin oleh salah satu temannya dan 
membaca doa secara bersama-sama. Setelah itu disambung dengan mengucapkan 
Pancasila yang merupakan rutinitas di setiap sekolah yang menjadi bagian dari 
yayasan Taman Siswa. Kegiatan berlanjut dengan bernyanyi yang dipimpin oleh 
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guru dan bergerak sesuai nyanyian untuk menghangatkan suasana. Guru pun 
kemudian membawa anak menuju kegiatan inti dengan apersepsi yang sesuai 
dengan tema hari itu. Lalu, guru menjelaskan pada anak tentang kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan saat kegiatan inti. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan yang pertama yaitu membuat kipas dari kertas lipat. Guru 
meminta anak untuk mengambil kertas lipat di depan kelas dengan antri satu per 
satu. Beberapa anak masih ada yang berebut karena menyerobot antrian. Guru 
mengingatkan anak untuk tetap tertib agar tidak berebut dan saling dorong. 
Pada pukul 08.00 WIB, guru membersamai anak untuk membuat kipas 
dari kertas lipat. Lipatan demi lipatan yang dicontohkan guru sesegera mungkin 
ditiru oleh anak hingga membentuk kipas. Guru juga mengitari ruangan untuk 
melihat anak bila ada yang tertinggal. Beberapa anak ada yang putus asa dan 
justru meminta tolong dibuatkan oleh temannya atau meminta bantuan dari orang 
tuanya yang ada di luar kelas. Beberapa anak juga tidak membuat kipas namun 
justru membuat bentuk lain. 
Pada pukul 08.25 WIB, pekerjaan anak-anak dikumpulkan. Kegiatan 
selanjutnya yaitu menggambar kipas dan balon. Setelah menggambar bersama-
sama, lalu gambar tersebut boleh diwarnai. Anak-anak antusias mengambil 
perlengkapan yang diperlukan seperti pensil dan pewarna, namun beberapa anak 
ada yang hanya meminjam dari temannya karena tidak mau repot untuk 
mengambil peralatan yang dibutuhkan. Setelah selesai, pekerjaan dikumpulkan 
dan waktu untuk istirahat. Beberapa anak tidak keluar kelas dengan antri sehingga 
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terjadi saling dorong yang harus memaksa guru untuk memberi peringatan verbal 
seperti, “Hayoo hati-hati keluarnya jangan dorong-dorongan biar tidak ada yang 
jatuh!” 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan bercerita. Selanjutnya yaitu 
kegiatan recalling mengenai kegiatan pembelajaranyang sudah dilakukan selama 
satu hari dan disertai dengan tanya jawab, pesan moral, berdoa, salam, dan 
pulang. Saat akan keluar kelas untuk pulang, beberapa anak masih terlihat tidak 
antri dan saling dorong. 
b. Observasi pra tindakan pertemuan 2 
1) Kegiatan awal 
Dalam peraturan kelas, anak-anak masuk pada pukul 07.30 WIB. Akan 
tetapi, di hari kedua observasi ini hanya ada 17 dari 32 anak yang sudah duduk di 
dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran. Di TK Taman Indria Dlingo, proses 
masuk ke dalam kelas tidak menggunakan baris berbaris. Anak langsung menaruh 
tas di dalam kelas setelah bersalaman dengan guru. Akhirnya setelah beberapa 
menit guru membuka pembelajaran dengan siswa yang seadanya, beberapa anak 
yang terlambat masuk satu per satu. 
Pada kegiatan awal, pembelajaran di Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo dibuka dengan berdoa. Anak-anak dipimpin oleh salah satu temannya dan 
membaca doa secara bersama-sama. Setelah itu disambung dengan mengucapkan 
Pancasila yang merupakan rutinitas di setiap sekolah yang menjadi bagian dari 
yayasan Taman Siswa. Kegiatan berlanjut dengan bernyanyi yang dipimpin oleh 
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guru dan bergerak sesuai nyanyian untuk menghangatkan suasana. Guru pun 
kemudian membawa anak menuju kegiatan inti dengan apersepsi yang sesuai 
dengan tema hari itu. Lalu, guru menjelaskan pada anak tentang kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan saat kegiatan inti. 
2) Kegiatan inti 
Guru memulai kegiatan inti dengan membagi selembar ketas HVS kosong 
untuk tiap anak. Guru mengajak anak untuk menggambar tentang beberapa benda 
yang berkaitan dengan suatu profesi, seperti topi pak polisi, caping pak tani, 
pesawat yang dikemudikan pilot, dan sebagainya. Beberapa benda tadi digambar 
secara berulang dan anak diminta untuk menghitungnya. Angka yang 
menunjukkan jumlah benda tadi dituliskan persis di samping gambar benda yang 
bersangkutan. Setelah itu, gambar boleh diwarnai oleh anak. 
Anak-anak antusias mengambil perlengkapan yang diperlukan seperti 
pensil dan pewarna, namun beberapa anak ada yang hanya meminjam dari 
temannya karena tidak mau repot untuk mengambil peralatan yang dibutuhkan. 
Setelah selesai, pekerjaan dikumpulkan dan waktu untuk istirahat. Beberapa anak 
tidak keluar kelas dengan antri sehingga terjadi saling dorong yang harus 
memaksa guru untuk memberi peringatan. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan bercerita. Selanjutnya yaitu 
kegiatan recalling mengenai kegiatan pembelajaranyang sudah dilakukan selama 
satu hari dan disertai dengan tanya jawab, pesan moral, berdoa, salam, dan 
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pulang. Saat akan keluar kelas untuk pulang, beberapa anak masih terlihat tidak 
antri dan saling dorong. 
c. Obervasi pra tindakan pertemuan 3 
1) Kegiatan awal 
Dalam peraturan kelas, anak-anak masuk pada pukul 07.30 WIB. Akan 
tetapi, di hari ketiga observasi ini hanya ada 17 dari 32 anak yang sudah duduk di 
dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran. Di TK Taman Indria Dlingo, proses 
masuk ke dalam kelas tidak menggunakan baris berbaris. Anak langsung menaruh 
tas di dalam kelas setelah bersalaman dengan guru. Akhirnya setelah beberapa 
menit guru membuka pembelajaran dengan siswa yang seadanya, beberapa anak 
yang terlambat masuk satu per satu. 
Pada kegiatan awal, pembelajaran di Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo dibuka dengan berdoa. Anak-anak dipimpin oleh salah satu temannya dan 
membaca doa secara bersama-sama. Setelah itu disambung dengan mengucapkan 
Pancasila yang merupakan rutinitas di setiap sekolah yang menjadi bagian dari 
yayasan Taman Siswa. Kegiatan berlanjut dengan bernyanyi yang dipimpin oleh 
guru dan bergerak sesuai nyanyian untuk menghangatkan suasana. Guru pun 
kemudian membawa anak menuju kegiatan inti dengan apersepsi yang sesuai 
dengan tema hari itu. Lalu, guru menjelaskan pada anak tentang kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan saat kegiatan inti. 
2) Kegiatan inti 
Kegiatan inti dimulai dengan menghitung balon yang digambar guru di 
papan tulis. Setelah berhitung bersama secara lisan, lalu guru meminta anak untuk 
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mengambil buku dan alat tulis. Anak-anak lalu diberi tugas untuk menyalin 
gambar balon beserta menulis bilangan yang menunjukkan jumlah balon tersebut. 
Setelah kegiatan tersebut selesai, kemudian anak maju satu per satu untuk 
menuliskan bilangan-bilangan yang menunjukkan jumlah dari tiap baris balon-
balon yang digambar oleh guru dan dicocokkan bersama. 
Anak-anak antusias mengambil perlengkapan yang diperlukan seperti 
pensil dan pewarna, namun beberapa anak ada yang hanya meminjam dari 
temannya karena tidak mau repot untuk mengambil peralatan yang dibutuhkan. 
Setelah selesai, pekerjaan dikumpulkan dan waktu untuk istirahat. Beberapa anak 
tidak keluar kelas dengan antri sehingga terjadi saling dorong yang harus 
memaksa guru untuk memberi peringatan verbal. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan bercerita. Selanjutnya yaitu 
kegiatan recalling mengenai kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan selama 
satu hari dan disertai dengan tanya jawab, pesan moral, berdoa, salam, dan 
pulang. Saat akan keluar kelas untuk pulang, beberapa anak masih terlihat tidak 
antri dan saling dorong. 
Dari proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran di atas, dapat dikatakan 
sebagian besar kedisiplinan anak masih berada pada kriteria mulai berkembang. 
Beberapa anak terlihat datang terlambat dan tidak mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai harapan. Selain itu, masih ada beberapa anak yang 
sering keluar masuk kelas tanpa ijin dari guru, makan di dalam kelas, dan 
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membuang sampah di lantai sekitar kelas. Budaya antri juga belum diterapkan 
oleh sebagian besar anak. 
Tabel 2. 
Hasil Observasi Kedisiplinan Anak pada Pra Tindakan 
No Nama Pertemuan Jmlh Peluang Persentase 
 
Kriteria 
1 2 3 
1 Kaf 2 2 2 6 36 16,67% Belum Berkembang 
2 Ann 8 9 8 25 36 69,4% Berkembang Sesuai Harapan 
3 Akh 2 2  4 24 16,67% Belum Berkembang 
4 Nnd 6 6 5 17 36 47,2% Mulai Berkembang 
5 Pep 8  6 14 24 58,33% Berkembang Sesuai Harapan 
6 Mel 7 7 8 22 36 61,11% Berkembang Sesuai Harapan 
7 Bim 9 8  17 24 70,83% Berkembang Sesuai Harapan 
8 Sfy 4 6  10 24 41,67% Mulai Berkembang 
9 Alo 4 2 4 10 36 27,78% Mulai Berkembang 
10 Ald 4 2 4 10 36 27,78% Mulai Berkembang 
11 Alk 6 7 8 21 36 58,33% Berkembang Sesuai Harapan 
12 Azm   6 6 12 50% Mulai Berkembang 
13 Ich  4 7 11 24 45,83% Mulai Berkembang 
14 Lud 6 7  13 24 54,17% Berkembang Sesuai Harapan 
15 Vel 6 4 7 17 36 47,22% Mulai Berkembang 
16 Alf 9 9 9 27 36 75% Berkembang Sesuai Harapan 
17 Zhr 5 6 6 17 36 47,22% Mulai Berkembang 
18 Fat 6  5 11 24 45,83% Mulai Berkembang 
19 Sye  4 6 10 24 41,67% Mulai Berkembang 
20 Kei 6 7 7 20 36 55,56% Berkembang Sesuai Harapan 
21 Nzw 5 8 7 20 36 55,56% Berkembang Sesuai Harapan 
22 Sfa   8 8 12 66,67% Berkembang Sesuai Harapan 
23 Zlf 3  5 8 24 33,33% Mulai Berkembang 
24 Fai 3 6 5 14 36 38,89% Mulai Berkembang 
25 Adh 3 4 5 12 36 33,33% Mulai Berkembang 
26 Frh 7 9 9 25 36 69,4% Berkembang Sesuai Harapan 
27 Aff 7 9 9 25 36 69,4% Berkembang Sesuai Harapan 
28 Vem 8 8 8 24 36 66,67% Berkembang Sesuai Harapan 
29 Esi 5 6  11 24 45,83% Mulai Berkembang 
30 Fza 4 6 5 15 36 41,67% Mulai Berkembang 
31 Kht 7 8 8 23 36 63,89% Berkembang Sesuai Harapan 
32 Ans 6 8 9 23 36 63,89% Berkembang Sesuai Harapan 
Data pada Tabel 2 diperoleh dari jumlah aspek kedisiplinan yang 
dijabarkan menjadi beberapa indikator dan diberikan persentase. Hasil observasi 
awal yang diperoleh dari pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran 
ditampilkan dalam Tabel 2 pada halaman 56. 
Dari Tabel 2 di atas, diperoleh data bahwa pencapaian kedisiplinan anak 
dalam kriteria berkembang sangat baik belum ada. Kedisiplinan anak 
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menunjukkan pada kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 15 anak, mulai 
berkembang sebanyak 15 anak, dan belum berkembang sebanyak 2 anak. Apabila 
dibuat persentase rekapitulasi kedisiplinan berdasarkan data di atas dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 3. 
Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak Pra Tindakan 
No Kriteria Jumlah anak Persentase 
1 Berkembang sangat baik 0 0% 
2 Berkembang sesuai harapan 15 46,88% 
3 Mulai berkembang 15 46,88% 
4 Belum berkembang 2 6,25% 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat kedisiplinan anak sebelum tindakan 
yang memiliki kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 15 anak dengan 
persentase 46,88%, kriteria mulai berkembang sebanyak 15 anak dengan 
persentase 46,88%, dan kriteria belum berkembang sebanyak 2 anak dengan 
persentase 6,25%. 
Kurangnya kedisiplinan yang dimiliki anak dikarenakan perhatian guru 
pada aspek kedisiplinan anak pada saat pembelajaran kurang maksimal. 
Kedisiplinan kurang dibiasakan dan dihargai. Guru lebih sering menggunakan 
peringatan verbal tanpa melakukan dialog yang mendalam dengan anak tentang 
kedisiplinan. Peraturan kelas pada saat pembelajaran tidak pernah disinggung 
sehingga kurang berarti bagi anak. Selain itu, guru kurang memberikan  
penghargaan ke anak berupa pujian atau hadiah ketika anak melakukan sesuatu 
yang merupakan tindakan disiplin. 
Berdasarkan data di atas, peneliti menemukan beberapa permasalahan 
yang peneliti jadikan dasar untuk menentukan perencanaan dalam kegiatan 
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pembelajaran berikutnya. Adapun masalah yang peneliti temukan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Kedisiplinan anak belum berkembang dengan baik. Hal ini dilihat dari 
sebagian besar anak yang datang ke sekolah terlambat, tidak menyelesaikan 
tugas dari guru, menggunakan peralatan belajar tidak sesuai dengan 
kebutuhan, keluar masuk kelas tanpa seijin guru, makan di dalam kelas saat 
pembelajaran, membuang sampah sembarangan bahkan di dalam kelas, dan 
berebut saat seharusnya antri menunggu giliran. 
b. Kurangnya perhatian dan penghargaan kepada kedisiplinan anak pada saat 
pembelajaran. 
 Hasil analisis terhadap proses pembelajaran tersebut digunakan sebagai 
dasar peneliti dan guru Kelompok A TK Taman Indria Dlingo dalam merancang 
tindakan pada Siklus I. Kesepakatan yang dihasilkan antara peneliti dan guru 
kelas dalam rangka meningkatkan kedisiplinan anak yaitu dengan melaksanakan 
pembelajaran dengan token economic. 
3. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
a. Perencanaan 
Penelitian dilakukan dalam tahapan yang berupa siklus pembelajaran. 
Dalam penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus. Untuk 
meningkatkan kedisiplinan anak, setiap siklusnya dilaksanakan dalam tiga 
pertemuan, yaitu pada tanggal 16-18 Februari 2016. Selama tiga hari pelaksanaan 




Adapun tahap perencanaan pada Siklus I meliputi kegiatan sebagai 
berikut: 
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas dalam penyesuaian antara proses 
pembelajaran sesuai Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang telah dibuat 
dengan token economic yang akan dilakukan saat pembelajaran. 
2) Mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan untuk melaksanakan 
pembelajaran dengan token economic. 
3) Berdiskusi dengan guru untuk meminta anak menuliskan namanya sendiri 
pada papan bintang agar mudah dikenali oleh anak. 
4) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kedisiplinan anak selama penelitian berlangsung. 
5) Menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran 
yang akan berlangsung.  
b. Pelaksanaan 
1) Pelaksanaan Siklus I Tindakan 1 
Tindakan pertama adalah guru menjelaskan tentang kedisiplinan kepada 
anak dengan alat bantu media gambar serta memotivasi anak untuk paling tidak 
mendapatkan tiga bintang sampai pada hari ketiga dan apabila ada yang berhasil 
maka akan mendapatkan sebuah hadiah dari guru. Pelaksanaan tindakan pertama 
ini dilakukan pada apersepsi di pertemuan pertama Siklus I. Saat pelaksanaan 
penelitian tindakan Siklus I, peneliti berkolaborasi dengan guru. Tugas peneliti 
adalah mengamati, menilai, dan mendokumentasikan kegiatan saat anak sedang 
melakukan kegiatan pembelajaran yang menggunakan token economic. Tugas 
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guru yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti biasa dengan 
menggunakan token economic. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada 16 Februari 2016 dengan  tema 
pekerjaan. Pada pertemuan pertama Siklus I, anak-anak terlihat antusias untuk 
tidak terlambat karena pada hari sebelumnya dijanjikan akan diberi stiker bintang 
apabila datang ke sekolah tepat waktu. Anak-anak lalu diminta guru untuk 
menuliskan namanya pada papan bintang yang sudah disiapkan dan di bawah 
namanya ditempeli satu stiker bintang untuk anak-anak yang tidak terlambat 
tersebut. Dalam peraturan kelas, anak-anak masuk pada pukul 07.30 WIB. Di hari 
pertama Siklus I ini ada 19 dari 32 anak yang sudah duduk di dalam kelas untuk 
mengikuti pembelajaran. Di TK Taman Indria Dlingo, proses masuk ke dalam 
kelas tidak menggunakan baris berbaris. Anak langsung menaruh tas di dalam 
kelas setelah bersalaman dengan guru. Akhirnya setelah beberapa menit guru 
membuka pembelajaran dengan siswa yang seadanya, beberapa anak yang 
terlambat masuk satu per satu. 
Pada kegiatan awal, pembelajaran di Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo dibuka dengan berdoa. Anak-anak dipimpin oleh salah satu temannya dan 
membaca doa secara bersama-sama. Setelah itu disambung dengan mengucapkan 
Pancasila yang merupakan rutinitas di setiap sekolah yang menjadi bagian dari 
yayasan Taman Siswa. Kegiatan berlanjut dengan bernyanyi yang dipimpin oleh 
guru dan bergerak sesuai nyanyian untuk menghangatkan suasana. 
Guru lalu mengajak anak untuk berdialog tentang alasan mengapa anak-
anak mendapat bintang pada hari tersebut. Guru pun menjelaskan alasannya 
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karena mereka tidak terlambat. Lalu guru mengeluarkan media gambar. Dalam 
gambar tersebut, terlihat ada beberapa peraturan kelas yang diharapkan dapat 
dipatuhi oleh anak-anak agar semua anak dalam satu kelas menjadi baik dan 
pantas untuk mendapatkan bintang. Bintang tersebut nantinya juga harus 
dikumpulkan dan dipertahankan sebanyak-banyaknya. 
2) Pelaksanaan Siklus I Tindakan 2 
Tindakan kedua yaitu penempelan bintang oleh guru di papan yang sudah 
disediakan, tepatnya pada nama setiap anak yang bertindak sesuai indikator 
kedisiplinan. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama kegiatan pembelajaran, dari 
kegiatan awal hingga kegiatan akhir. Setiap anak yang melakukan indikator 
kedisiplinan yang diharapkan akan diberi nilai berupa stiker bintang yang 
ditempel pada nama anak dalam papan bintang. Stiker tersebut harus 
dipertahankan dan bila indikator kedisiplinan dilanggar oleh anak maka akan 
dilepaskan kembali oleh guru. Banyaknya stiker bintang menandakan anak 
semakin disiplin. 
Pada Siklus I pertemuan pertama, indikator kedisiplinan yang akan 
diberikan bintang adalah datang ke sekolah tepat waktu, ijin kepada guru bila 
hendak keluar kelas, dan tidak makan pada waktu pembelajaran. Reward pada 
pertemuan pertama berupa stiker bintang ditempelkan pada waktu anak masuk 
kelas dan di akhir pembelajaran saat anak akan pulang. Tidak lupa guru 
menjelaskan indikator kedisiplinan yang baru saja dilakukan oleh anak sehingga 
mereka bisa mendapatkan bintang tersebut. Anak-anak pun terlihat senang dan 
memperhatikan guru, ada beberapa anak yang wadul atau memberi tahu pada guru 
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bila ada salah satu atau sebagian anak yang tadi melanggar indikator kedisiplinan. 
Guru menanggapi dengan netral dan memotivasi anak untuk terus mengumpulkan 
bintang. 
Tidak berbeda dengan hari pertama, Siklus I di hari kedua juga memiliki 
indikator kedisiplinan yang akan diberikan bintang, yaitu indikator mengerjakan 
tugas sendiri dan menyelesaikannya, serta indikator memelihara dan 
menggunakan alat pembelajaran sesuai kebutuhan. Sedangkan pada hari ketiga, 
indikator kedisiplinan yang akan diberikan bintang adalah indikator membuang 
sampah pada tempatnya dan antri. Masing-masing indikator tersebut tidak lupa 
disebutkan oleh guru di awal pembelajaran dengan memberi iming-iming, salah 
satu contoh perkataan guru kepada anak di awal pembelajaran tersebut yaitu, 
“Ayo anak-anak, siapa yang hari ini ingin mendapatkan bintang? Hari ini anak-
anak yang bisa mengerjakan tugas sendiri sampai selesai, juga memakai alat 
pembelajaran seperlunya dan merawatnya dengan baik akan mendapat bintang. 
Nah, ayo anak-anak harus semangat mengumpulkan bintang karena anak yang 
bintangnya bisa bertahan jumlahnya tiga sampai besok akan diberi hadiah lho oleh 
Bu Guru.” 
Kegiatan inti pada pertemuan pertama adalah membuat tugas melipat 
kertas menjadi bentuk rumah. Anak-anak diminta untuk antri mengambil kertas 
lipat yang dipegang guru di depan. Guru mengingatkan salah satu peraturan yang 
sudah dibahas bersama pada awal pembelajaran tersebut. Ada beberapa anak yang 
mulai antri, namun masih ada beberapa anak yang tidak peduli dengan antri. 
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Guru pun memberikan contoh dalam melipat dan segera ditirukan oleh 
anak. Ada anak yang berhasil, ada pula anak yang menyerah. Guru kembali 
mengingatkan bahwa anak yang hebat adalah anak yang menaati peraturan-
peraturan tadi, salah satunya lagi adalah mengerkan tugas sendiri dan 
menyelesaikannya. Setelah selesai, kemudian anak diminta untuk menggambar 
rumah dan mewarnainya. 
Guru mengajak anak untuk mengambil peralatan belajar yang dibutuhkan 
dan nantinya harus dikembalikan ke tempat semula kembali, di mana hal tersebut 
juga menjadi salah satu indikator kedisiplinan. Saat ada anak yang keluar masuk 
kelas tanpa ijin dengan guru atau makan pada saat pembelajaran pun juga sudah 
diperingatkan oleh guru, tetapi masih ada beberapa anak yang kurang 
mempedulikannya. Anak juga diingatkan untuk selalu menjaga kebersihan kelas 
dengan membuang sampah pada tempatnya. Setelah kegiatan inti selesai, lalu 
anak-anak bersiap untuk istirahat. Guru mengingatkan anak untuk selalu antri agar 
tidak saling dorong saat keluar kelas. Saat istirahat, anak-anak menyempatkan diri 
untuk melihat bintang milik mereka serta membanggakannya kepada teman dan 
orang tuanya yang berada di luar kelas. 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan bercerita. Selanjutnya yaitu 
kegiatan recalling mengenai kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan selama 
satu hari dan disertai dengan tanya jawab, pesan moral, berdoa, salam, dan 
pulang. Guru menempeli stiker bintang pada nama anak yang  perilakunya sudah 
sesuai indikator kedisiplinan yang sudah direncanakan. Guru pun menyampaikan 
maksud dari hal tersebut kepada semua anak dan memotivasi anak yang belum 
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bisa mendapatkan tiga bintang. Kurang lebih jalannya pemberian tindakan kedua 
dari penelitian ini yaitu berupa pemberian stiker selama pertemuan di hari pertama 
hingga ketiga seperti itu. 
3) Pelaksanaan Siklus I Tindakan 3 
Tindakan ketiga yaitu pemberian hadiah bagi anak yang dapat 
mempertahankan minimal tiga bintangnya sampai hari ketiga. Pemberian hadiah 
diberikan pada akhir pembelajaran setelah istirahat di pertemuan ketiga. Kegiatan 
akhir diisi dengan bernyanyi dan bercerita. Selanjutnya yaitu kegiatan recalling 
mengenai kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan selama satu hari dan 
disertai dengan tanya jawab, pesan moral, berdoa, salam, dan pulang. Guru juga 
sudah menempeli stiker bintang tambahan untuk anak yang melakukan tindakan 
sesuai indikator kedisiplinan yang telah ditetapkan untuk hari itu. Guru pun 
membicarakan maksud dari hal tersebut dengan semua anak dan mengeluarkan 
hadiah yang sudah dijanjikan. Guru memanggil anak satu per satu untuk maju dan 
memberikan hadiah dengan melihat jumlah bintang anak apakah sudah 
melampaui harga yang telah disepakati. Pada Siklus I, semua anak berhasil 
mencapai minimal tiga bintang. 
c. Observasi Siklus I 
Hal yang diamati adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan token 
economic. Proses pembelajaran Siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan 
berjalan sesuai rencana peneliti dan guru. Berdasarkan pengamatan pada hari 
pertama, anak masih terlihat bingung dengan stiker bintang yang diberikan guru 
meskipun mereka juga terlihat senang dan termotivasi. Semakin lama anak 
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semakin memahami bahwa stiker bintang tersebut adalah sebuah penghargaan 
dari guru apabila anak menaati peraturan kelas yang telah disepakati. Anak 
terlihat berusaha memantaskan dirinya untuk mendapatkan stiker bintang tersebut 
sebanyak-banyaknya. Penguatan berupa stiker bintang tersebut semakin 
meningkatkan kedisiplinan anak karena anak mendapat sebuah pengakuan. 
Pemberian pengakuan menambah antusiasme anak karena perbuatannya merasa 
telah dihargai dan penghargaan itu pun bisa dilihat oleh orang lain sehingga bisa 
dibanggakan. 
Berdasarkan pengamatan selama token economic dilakukan, semua anak 
sudah menunjukkan peningkatan dalam aspek kedisiplinannya. Beberapa anak 
terlihat sudah datang tepat waktu dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
tanpa bantuan sampai tuntas. Meskipun demikian, masih ada anak yang datang 
terlambat dan mengerjakan tugas namun tidak menyelesaikannya. Selain itu, anak 
yang sering keluar masuk kelas tanpa ijin dari guru, makan di dalam kelas, dan 
membuang sampah di lantai sekitar kelas jumlahnya berkurang. Budaya antri juga 
mulai diterapkan oleh beberapa anak, bahkan mereka sudah mulai saling 
mengingatkan satu sama lain bila ada yang menyerobot atau mendorong. Hal 
tersebut juga terlihat pada pengamatan yang dilakukan pada saat kegiatan 
pembelajaran pasca Siklus I, di mana pengamatan tersebut dilakukan selama tiga 
hari mulai dari tanggal 24-26 Februari 2016. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa beberapa anak kedisiplinannya sudah ada yang mencapai kriteria 
berkembang sangat baik. 
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Data hasil persentase kedisiplinan anak selama pasca tindakan Siklus I 
diperoleh dari jumlah pencapaian indikator kedisiplinan yang telah dicapai anak 
dari jumlah indikator kedisiplinan keseluruhan. Dari data lembar pengamatan 
kegiatan anak, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 
Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pasca Siklus I 
No Nama Pertemuan Jmlh Peluang Persentase 
 
Kriteria 
1 2 3 
1 Kaf 2 5 4 11 36 30,56% Mulai Berkembang 
2 Ann 11 10 10 31 36 86,11% Berkembang Sangat Baik 
3 Akh 2 4 6 12 36 33,33% Mulai Berkembang 
4 Nnd 6 9  15 36 41,67% Mulai Berkembang 
5 Pep 9  6 15 24 62,5% Berkembang Sesuai Harapan 
6 Mel 9 9 11 29 36 80,55% Berkembang Sangat Baik 
7 Bim 10 8 9 27 36 75% Berkembang Sesuai Harapan 
8 Sfy 4 6 5 15 36 41,67% Mulai Berkembang 
9 Alo 4  4 8 24 33,33% Mulai Berkembang 
10 Ald 4  4 8 24 33,33% Mulai Berkembang 
11 Alk 8  9 17 24 70,83% Berkembang Sesuai Harapan 
12 Azm 6 8 10 24 36 66,67% Berkembang Sesuai Harapan 
13 Ich 4 4 7 15 36 41,67% Mulai Berkembang 
14 Lud  8 11 19 24 79,17% Berkembang Sangat Baik 
15 Vel 8 6 10 24 36 66,67% Berkembang Sesuai Harapan 
16 Alf  9 9 18 24 75% Berkembang Sesuai Harapan 
17 Zhr 7 6 6 19 36 52,78% Berkembang Sesuai Harapan 
18 Fat 6 9 7 22 36 61,11% Berkembang Sesuai Harapan 
19 Sye 7 6 9 22 36 61,11% Berkembang Sesuai Harapan 
20 Kei 6 7 10 23 36 63,89% Berkembang Sesuai Harapan 
21 Nzw 6 8 9 23 36 63,89% Berkembang Sesuai Harapan 
22 Sfa  8 10 18 24 75% Berkembang Sesuai Harapan 
23 Zlf  7 5 12 24 50% Mulai Berkembang 
24 Fai 4 6 5 15 36 41,67% Mulai Berkembang 
25 Adh 3 4 5 12 36 33,33% Mulai Berkembang 
26 Frh 10 12 12 34 36 94,44% Berkembang Sangat Baik 
27 Aff 10 12 12 34 36 94,44% Berkembang Sangat Baik 
28 Vem 11 11 11 33 36 91,67% Berkembang Sangat Baik 
29 Esi 7 6  13 24 54,17% Berkembang Sesuai Harapan 
30 Fza 4 6 6 16 36 44,44% Mulai Berkembang 
31 Kht 7 9 10 26 36 72,22% Berkembang Sesuai Harapan 
32 Ans 6 8 12 26 36 72,22% Berkembang Sesuai Harapan 
Berdasarkan data di atas, diperoleh data kedisiplinan yang dimiliki anak 
menunjukkan pada kriteria berkembang sangat baik sebanyak 6 anak, berkembang 
sesuai harapan sebanyak 15 anak, dan mulai berkembang sebanyak 11 anak. 
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Persentase rekapitulasi kedisiplinan berdasarkan data di atas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 5. 
Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak Pasca Siklus I 
No Kriteria Jumlah anak Persentase 
1 Berkembang sangat baik 6 18,75% 
2 Berkembang sesuai harapan 15 46,88% 
3 Mulai berkembang 11 34,38% 
4 Belum berkembang 0 0% 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa kedisiplinan anak pada 
pelaksanaan tindakan Siklus I yang memiliki kriteria berkembang sangat baik 
sebanyak 6 anak dengan persentase 18,75%. Sementara yang memiliki kriteria 
berkembang sesuai harapan sebanyak 15 anak dengan persentase 46,88%, dan 
kriteria mulai berkembang sebanyak 11 anak dengan persentase 34,38%.   
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi ini dimaksudkan sebagai bahan masukan pada 
perencanaan siklus selanjutnya. Dari refleksi Siklus I, diharapkan dapat 
memberikan perubahan yang lebih baik terhadap proses pembelajaran dan hasil 
Siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan peneliti dengan guru pada akhir 
Siklus I, secara umum kedisiplinan anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo 
belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan belum tercapainya 
target 80% dari jumlah anak yang mencapai indikator kedisiplinan dengan kriteria 




Adapun permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran 
berlangsung antara lain sebagai berikut: 
1) Lamanya waktu yang dibutuhkan guru untuk menempel stiker satu per satu 
pada papan bintang. 
2) Hadiah atau pengukuh idaman belum ditunjukkan sejak hari pertama, 
sehingga motivasi untuk anak kurang maksimal. 
3) Masih ada beberapa anak yang kurang antusias untuk menaati peraturan demi 
stiker bintang saja, sehingga diperlukan pemberian penghargaan berupa token 
yang lebih menarik. 
Proses pembelajaran pada Siklus I masih memiliki beberapa kekurangan, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada Siklus II untuk mencapai hasil yang 
optimal dalam meningkatkan kedisiplinan anak. Diperlukan beberapa langkah 
untuk memperbaiki proses pembelajaran yang akan dilakukan pada Siklus II. 
Berikut langkah-langkah perbaikan yang akan dilaksanakan pada Siklus II: 
1) Untuk mengefektifkan waktu, guru memanggil anak satu per satu ke depan 
kelas dan meminta anak untuk menempel stiker sendiri pada waktu yang telah 
ditentukan, sehingga pembelajaran tetap dapat berjalan dengan kondusif. 
2) Hadiah atau pengukuh idaman yang akan diperoleh anak pada akhir tindakan, 
ditunjukkan sejak hari pertama sebagai iming-iming sehingga dapat 
memotivasi anak dengan maksimal. 
3) Pemberian penghargaan berupa token yang lebih menarik, yaitu berupa stiker 
tokoh kartun Spongebob yang disenangi dan cukup familiar bagi anak, 
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sehingga dapat meningkatkan antusias anak dalam melakukan tindakan yang 
sesuai dengan indikator kedisiplinan. 
4) Menambah “harga” pengukuh idaman, yaitu dengan meningkatkan batas 
minimal pengumpulan stiker menjadi empat buah untuk bisa ditukarkan 
dengan hadiah, sehingga anak menjadi semakin termotivasi untuk melakukan 
tindakan sesuai indikator kedisiplinan sebanyak-banyaknya. 
4. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
a. Perencanaan  
Siklus II dilaksanakan dalam 3 pertemuan, yaitu pada tanggal 2-4 Maret 
2016. Selama tiga hari pelaksanaan Siklus II, ada tiga macam tindakan yang akan 
dikenakan pada anak. Adapun tahap perencanaan pada Siklus II meliputi kegiatan 
sebagai berikut: 
1) Melakukan koordinasi dengan guru kelas dalam penyesuaian antara proses 
pembelajaran sesuai Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang telah dibuat 
dengan token economic yang akan dilakukan saat pembelajaran. 
2) Mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan untuk melaksanakan 
pembelajaran dengan token economic. 
3) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk memperoleh 
data mengenai kedisiplinan anak selama penelitian berlangsung. 
4) Menyiapkan peralatan untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran 






1) Pelaksanaan Siklus II Tindakan 1 
Tindakan pertama yang diberikan adalah guru memotivasi anak untuk 
paling tidak mendapatkan empat buah stiker dan dipertahankan hingga hari ketiga, 
apabila ada yang berhasil maka akan mendapatkan sebuah hadiah dari guru. 
Hadiah ditunjukkan kepada anak, yaitu berupa penghapus bergambar dengan 
bentuk yang beraneka macam. Anak pun bersorak dan terlihat bersemangat 
setelah guru menunjukkan hadiah tersebut. 
Saat pelaksanaan penelitian tindakan Siklus II, peneliti tetap berkolaborasi 
dengan guru. Tugas peneliti adalah mengamati, menilai, dan mendokumentasikan 
kegiatan saat anak sedang melakukan kegiatan pembelajaran yang menggunakan 
token economic. Tugas guru yaitu melaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti 
biasa dengan menggunakan token economic. 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada 2 Maret 2016 dengan  tema air, api, dan 
udara. Pada pertemuan pertama Siklus II,  anak-anak terlihat antusias untuk tidak 
terlambat karena pada hari sebelumnya dijanjikan akan diberi stiker apabila 
datang ke sekolah tepat waktu. Anak-anak lalu diminta guru untuk menuliskan 
namanya pada papan bintang yang sudah disiapkan. Setelah menulis nama, anak-
anak yang datang tidak terlambat tersebut diberi masing-masing satu stiker dan 
diminta untuk menempelkannya di bawah namanya. Dalam peraturan kelas, anak-
anak masuk pada pukul 07.30 WIB. Di hari pertama Siklus II ini ada 22 dari 32 
anak yang sudah duduk di dalam kelas untuk mengikuti pembelajaran. Di TK 
Taman Indria Dlingo, proses masuk ke dalam kelas tidak menggunakan baris 
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berbaris. Anak langsung menaruh tas di dalam kelas setelah bersalaman dengan 
guru. Akhirnya setelah beberapa menit guru membuka pembelajaran dengan siswa 
yang seadanya, beberapa anak yang terlambat masuk satu per satu. 
Pada kegiatan awal, pembelajaran di Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo dibuka dengan berdoa. Anak-anak dipimpin oleh salah satu temannya dan 
membaca doa secara bersama-sama. Setelah itu disambung dengan mengucapkan 
Pancasila yang merupakan rutinitas di setiap sekolah yang menjadi bagian dari 
yayasan Taman Siswa. Kegiatan berlanjut dengan bernyanyi yang dipimpin oleh 
guru dan bergerak sesuai nyanyian untuk menghangatkan suasana. 
Guru lalu mengajak anak untuk berdialog tentang alasan mengapa anak-
anak mendapat stiker pada hari tersebut. Guru pun menjelaskan alasannya karena 
mereka tidak terlambat. Lalu seperti pada Siklus I, guru mengeluarkan media 
gambar. Dalam gambar tersebut, terlihat ada beberapa peraturan kelas yang 
diharapkan dapat dipatuhi oleh anak-anak agar semua anak dalam satu kelas 
menjadi baik dan pantas untuk mendapatkan stiker. Stiker tersebut nantinya juga 
harus dikumpulkan dan dipertahankan sebanyak-banyaknya. 
2) Pelaksanaan Siklus II Tindakan 2 
Tindakan kedua pada Siklus II adalah setiap anak yang bertindak sesuai 
indikator kedisiplinan akan diberi nilai berupa stiker tokoh kartun yang ditempel 
pada nama anak dalam papan bintang. Penempelan stiker dilakukan oleh anak 
sendiri. Stiker tersebut harus dipertahankan dan bila indikator kedisiplinan 
dilanggar oleh anak maka akan dilepaskan kembali oleh guru. Banyaknya stiker 
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menandakan anak semakin disiplin. Stiker yang dapat dipertahankan sebanyak 
minimal empat buah hingga hari ketiga, maka akan diberi hadiah oleh guru. 
Pada Siklus II pertemuan pertama, indikator kedisiplinan yang akan 
diberikan stiker adalah datang ke sekolah tepat waktu, ijin kepada guru bila 
hendak keluar kelas, dan tidak makan pada waktu pembelajaran. Reward pada 
pertemuan pertama berupa stiker diberikan pada anak dan ditempelkan sendiri 
oleh anak pada waktu anak masuk kelas dan di akhir pembelajaran saat anak akan 
pulang. Tidak lupa guru menjelaskan indikator kedisiplinan yang baru saja 
dilakukan oleh anak sehingga mereka bisa mendapatkan stiker tersebut. Anak-
anak pun terlihat senang dan memperhatikan guru, ada beberapa anak yang masih 
wadul atau memberi tahu pada guru bila ada salah satu atau sebagian anak yang 
tadi melanggar indikator kedisiplinan. Guru menanggapi dengan netral dan 
memotivasi anak untuk terus mengumpulkan stiker. 
Tidak berbeda dengan hari pertama, Siklus II di hari kedua juga memiliki 
indikator kedisiplinan yang akan diberikan stiker, yaitu indikator mengerjakan 
tugas sendiri dan menyelesaikannya, serta indikator memelihara dan 
menggunakan alat pembelajaran sesuai kebutuhan. Sedangkan pada hari ketiga, 
indikator kedisiplinan yang akan diberikan bintang adalah indikator membuang 
sampah pada tempatnya dan antri. Pelaksanaan pemberian stiker melihat situasi 
dan kondisi pada saat pembelajaran, guru mengambil waktu pada saat awal 
pembelajaran, saat akan istirahat, dan pada saat pulang. 
Masing-masing indikator kedisiplinan tidak lupa disebutkan oleh guru di 
awal pembelajaran dengan memberi iming-iming, salah satu contoh perkataan 
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guru kepada anak di awal pembelajaran tersebut yaitu, “Ayo anak-anak, siapa 
yang hari ini ingin mendapatkan bintang? Hari ini anak-anak yang bisa 
mengerjakan tugas sendiri sampai selesai, juga memakai alat pembelajaran 
seperlunya dan merawatnya dengan baik akan mendapat bintang. Nah, ayo anak-
anak harus semangat mengumpulkan bintang karena anak yang bintangnya bisa 
bertahan jumlahnya tiga sampai besok akan diberi hadiah lho oleh Bu Guru.” 
Kegiatan inti pada pertemuan pertama adalah menggambar parasut dan 
mewarnainya. Berhubungan dengan tema, guru menjelaskan tentang salah satu 
fungsi dari udara yaitu bisa digunakan untuk mengoperasikan parasut. Anak-anak 
pun meramaikan pembicaraan tersebut dan bersiap untuk melaksanakan tugas dari 
guru. Guru memberi contoh di papan tulis dan ditirukan oleh anak. 
Guru mengajak anak untuk mengambil peralatan belajar yang dibutuhkan 
dan nantinya harus dikembalikan ke tempat semula kembali, di mana hal tersebut 
juga menjadi salah satu indikator kedisiplinan. Saat ada anak yang keluar masuk 
kelas tanpa ijin dengan guru atau makan pada saat pembelajaran pun juga sudah 
diperingatkan oleh guru, tetapi masih ada beberapa anak yang kurang 
mempedulikannya. Akan tetapi, jumlah anak yang kurang disiplin sudah mulai 
terlihat berkurang daripada pertemuan-pertemuan sebelumnya. 
Setelah kegiatan inti selesai, lalu anak-anak bersiap untuk istirahat. Guru 
mengingatkan anak untuk selalu antri agar tidak saling dorong saat keluar kelas. 
Saat istirahat, anak-anak menyempatkan diri untuk melihat bintang milik mereka 




3) Pelaksanaan Siklus II Tindakan 3 
Tindakan ketiga yaitu pemberian hadiah bagi anak yang dapat 
mempertahankan minimal empat bintangnya sampai hari ketiga. Pemberian 
hadiah diberikan pada akhir pembelajaran setelah istirahat di pertemuan ketiga. 
Kegiatan akhir diisi dengan bernyanyi dan bercerita. Selanjutnya yaitu kegiatan 
recalling mengenai kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan selama satu hari 
dan disertai dengan tanya jawab, pesan moral, berdoa, salam, dan pulang. Lalu 
guru memberikan stiker pada anak yang telah sesuai indikator kedisiplinan dan 
meminta anak untuk menempelkannya di bawah namanya masing-masing pada 
papan yang telah disiapkan. Guru pun membicarakan maksud dari hal tersebut 
dengan semua anak dan mengeluarkan hadiah yang sudah dijanjikan. Guru 
memanggil anak satu per satu untuk maju dan memberikan hadiah dengan melihat 
jumlah bintang anak apakah sudah melampaui harga yang telah disepakati. Pada 
Siklus II, semua anak berhasil mencapai minimal empat bintang. 
c. Observasi Siklus II 
Hal yang diamati adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan token 
economic. Proses pembelajaran Siklus II dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan 
dan berjalan sesuai rencana peneliti dan guru. Berdasarkan pengamatan pada hari 
pertama, anak sudah tidak terlihat bingung dengan stiker yang diberikan guru 
meskipun mereka harus diberi contoh terlebih dahulu bagaimana menempelkan 
stiker. Anak-anak pun terlihat senang dan termotivasi. Semakin lama anak 
semakin memahami bahwa stiker tersebut adalah sebuah penghargaan dari guru 
apabila anak menaati peraturan kelas yang telah disepakati. Anak terlihat berusaha 
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memantaskan dirinya untuk mendapatkan stiker tersebut sebanyak-banyaknya. 
Penguatan berupa stiker tersebut semakin meningkatkan kedisiplinan anak karena 
anak mendapat sebuah pengakuan. Pemberian pengakuan menambah antusiasme 
anak karena perbuatannya merasa telah dihargai dan penghargaan itu pun bisa 
dilihat oleh orang lain sehingga bisa dibanggakan. 
Tabel 6. 
Hasil Observasi Kedisiplinan Anak Pasca Siklus II 
No Nama Pertemuan Jmlh Peluang Persentase 
 
Kriteria 
1 2 3 
1 Kaf  4 6 10 24 41,67% Mulai Berkembang 
2 Ann 11 12 12 35 36 97,22% Berkembang Sangat Baik 
3 Akh 6 6 5 17 36 47,22% Mulai Berkembang 
4 Nnd 9 8 9 26 36 72,22% Berkembang Sesuai Harapan 
5 Pep 9 9  18 24 75% Berkembang Sesuai Harapan 
6 Mel 9 12 12 33 36 91,67% Berkembang Sangat Baik 
7 Bim 10 12 12 34 36 94,44% Berkembang Sangat Baik 
8 Sfy 7 7 9 23 36 63,89% Berkembang Sesuai Harapan 
9 Alo 7 9 8 24 36 66,67% Berkembang Sesuai Harapan 
10 Ald 7 9 8 24 36 66,67% Berkembang Sesuai Harapan 
11 Alk 9 9 9 27 36 75% Berkembang Sesuai Harapan 
12 Azm 7 9 9 25 36 69,44% Berkembang Sesuai Harapan 
13 Ich 7 7 9 23 36 63,39% Berkembang Sesuai Harapan 
14 Lud 12 12 12 36 36 100% Berkembang Sangat Baik 
15 Vel 10 12 12 34 36 94,44% Berkembang Sangat Baik 
16 Alf 12 12 12 36 36 100% Berkembang Sangat Baik 
17 Zhr 8 9 8 25 36 69,44% Berkembang Sesuai Harapan 
18 Fat 9 9 11 29 36 80,56% Berkembang Sangat Baik 
19 Sye  9 8 17 24 70,83% Berkembang Sesuai Harapan 
20 Kei 12 12 12 36 36 100% Berkembang Sangat Baik 
21 Nzw 8 9 9 26 36 72,22% Berkembang Sesuai Harapan 
22 Sfa 9 10 9 28 36 77,78% Berkembang Sesuai Harapan 
23 Zlf 9 9 8 26 36 72,22% Berkembang Sesuai Harapan 
24 Fai 9 9 8 26 36 72,22% Berkembang Sesuai Harapan 
25 Adh 9 8 9 26 36 72,22% Berkembang Sesuai Harapan 
26 Frh 12 12 12 36 36 100% Berkembang Sangat Baik 
27 Aff 12 12 12 36 36 100% Berkembang Sangat Baik 
28 Vem 12 11 12 35 36 97,22% Berkembang Sangat Baik 
29 Esi 6 9 8 23 36 63,39% Berkembang Sesuai Harapan 
30 Fza 6 7 9 22 36 61,11% Berkembang Sesuai Harapan 
31 Kht 10 10 9 29 36 80,56% Berkembang Sangat Baik 
32 Ans 9 8 11 28 36 77,78% Berkembang Sangat Baik 
Berdasarkan pengamatan selama token economic dilakukan, semua anak 
sudah menunjukkan peningkatan dalam aspek kedisiplinannya. Beberapa anak 
terlihat sudah datang tepat waktu, bahkan pada hari terakhir Siklus II semua anak 
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tidak ada yang terlambat. Anak-anak juga dengan giat mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru tanpa bantuan sampai tuntas. Meskipun demikian, masih ada 
beberapa anak yang mengerjakan tugas namun tidak menyelesaikannya. Selain 
itu, anak yang sering keluar masuk kelas tanpa ijin dari guru, makan di dalam 
kelas, dan membuang sampah di lantai sekitar kelas jumlahnya berkurang bahkan 
tidak ada. Budaya antri juga mulai diterapkan oleh beberapa anak termasuk saat 
menempelkan stiker, bahkan mereka sudah mulai saling mengingatkan satu sama 
lain bila ada yang menyerobot atau mendorong. 
Hal tersebut juga terlihat pada pengamatan yang dilakukan pada saat 
kegiatan pembelajaran pasca Siklus II, di mana pengamatan tersebut dilakukan 
selama tiga hari yaitu tanggal 8, 10, dan 11 Maret 2016. Kedisiplinan terbentuk 
dari pembiasaan, anak akan merasa malu atau merasa bersalah apabila melanggar 
peraturan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peningkatan terjadi pada 
kriteria berkembang sesuai harapan dan pada kriteria berkembang sangat baik. 
Data hasil persentase kedisiplinan anak selama pasca tindakan Siklus II 
diperoleh dari jumlah pencapaian indikator kedisiplinan yang telah dicapai anak 
dari jumlah indikator kedisiplinan keseluruhan. Dari data lembar pengamatan 
kegiatan anak, diperoleh data seperti yang ditunjukkan Tabel 6 pada halaman 75. 
Tabel 6 menunjukkan data kedisiplinan yang dimiliki anak menunjukkan pada 
kriteria berkembang sangat baik sebanyak 13 anak, berkembang sesuai harapan 






Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak Pasca Siklus II 
No Kriteria Jumlah anak Persentase 
1 Berkembang sangat baik 13 40,63% 
2 Berkembang sesuai harapan 17 53,13% 
3 Mulai berkembang 2 6,25% 
4 Belum berkembang 0 0% 
Berdasarkan Tabel 7, dapat dilihat bahwa kedisiplinan anak pada 
pelaksanaan tindakan Siklus II yang memiliki kriteria berkembang sangat baik 
sebanyak 13 anak dengan persentase 40,63%. Sementara yang memiliki kriteria 
berkembang sesuai harapan sebanyak 17 anak dengan persentase 53,13%, dan 
kriteria mulai berkembang sebanyak 2 anak dengan persentase 6,25%.   
d. Refleksi 
Peneliti bediskusi dengan guru untuk melakukan penilaian terhadap proses 
penelitian Siklus II yang telah dilakukan, termasuk dampak dari tindakan tersebut 
yang diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan anak Kelompok A TK 
Taman Indria Dlingo. Penelitian yang dilakukan pasca Siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan kedisiplinan anak yang sangat baik. Peningkatan tersebut 
ditunjukkan pada Tabel 8 berikut: 
Tabel 8. 
Perbandingan Rekapitulasi Data Kedisiplinan Anak Pra Tindakan,  
Pasca Siklus I, dan Pasca Siklus II 
No Kriteria Pra Tindakan Pasca Siklus I Pasca Siklus II 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 Berkembang 
sangat baik 
0 0% 6 18,75% 13 40,63% 
2 Berkembang 
sesuai harapan 
15 46,88% 15 46,88% 17 53,13% 
3 Mulai 
berkembang 
15 46,88% 11 34,38% 2 6,25% 
4 Belum 
berkembang 
2 6,25% 0 0% 0 0% 
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Berdasarkan Tabel 8 pada halaman 77, dapat dilihat kedisiplinan anak 
sebelum diberi tindakan token economic yaitu yang masuk dalam kriteria 
berkembang sesuai harapan sebanyak 15 anak dengan persentase 46,88%, kriteria 
mulai berkembang sebanyak 15 anak dengan persentase 46,88%, dan kriteria 
belum berkembang sebanyak 2 anak dengan persentase 6,25%. Pada pasca Siklus 
I dapat dilihat bahwa kedisiplinan anak yang memiliki kriteria berkembang sangat 
baik sebanyak 6 anak dengan persentase 18,75%, kriteria berkembang sesuai 
harapan sebanyak 15 anak dengan persentase 46,88%, dan kriteria mulai 
berkembang sebanyak 11 anak dengan persentase 34,38%. Dapat dilihat juga 
bahwa kedisiplinan anak pada pelaksanaan tindakan Siklus II yang memiliki 
kriteria berkembang sangat baik sebanyak 13 anak dengan persentase 40,63%, 
kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 17 anak dengan persentase 53,13%, 























Histogram Perbandingan Kedisiplinan 
Pra Tindakan, Pasca Siklus I, dan Pasca Siklus II 
79 
 
Berdasarkan Gambar 3 pada halaman 78, dapat dilihat adanya peningkatan 
kedisiplinan anak yang mencapai kriteria berkembang sangat baik dan 
berkembang sesuai harapan pada pra tindakan sebanyak 15 anak, pasca Siklus I 
sebanyak 21 anak, dan pasca Siklus II menjadi sebanyak 30 anak. Peningkatan 
kedisiplinan tersebut terjadi setelah diberi tindakan token economic dan dapat 
dilihat secara lebih rinci dari Tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. 
Perbandingan Peningkatan Kedisiplinan Anak 










1 Kaf 16,67% BB 30,56% MB 41,67% MB 
2 Ann 69,4% BSH 86,11% BSB 97,22% BSB 
3 Akh 16,67% BB 33,33% MB 47,22% MB 
4 Nnd 47,2% MB 41,67% MB 72,22% BSH 
5 Pep 58,33% BSH 62,5% BSH 75% BSH 
6 Mel 61,11% BSH 80,55% BSB 91,67% BSB 
7 Bim 70,83% BSH 75% BSH 94,44% BSB 
8 Sfy 41,67% MB 41,67% MB 63,89% BSH 
9 Alo 27,78% MB 33,33% MB 66,67% BSH 
10 Ald 27,78% MB 33,33% MB 66,67% BSH 
11 Alk 58,33% BSH 70,83% BSH 75% BSH 
12 Azm 50% MB 66,67% BSH 69,44% BSH 
13 Ich 45,83% MB 41,67% MB 63,39% BSH 
14 Lud 54,17% BSH 79,17% BSB 100% BSB 
15 Vel 47,22% MB 66,67% BSH 94,44% BSB 
16 Alf 75% BSH 75% BSH 100% BSB 
17 Zhr 47,22% MB 52,78% BSH 69,44% BSH 
18 Fat 45,83% MB 61,11% BSH 80,56% BSB 
19 Sye 41,67% MB 61,11% BSH 70,83% BSH 
20 Kei 55,56% BSH 63,89% BSH 100% BSB 
21 Nzw 55,56% BSH 63,89% BSH 72,22% BSH 
22 Sfa 66,67% BSH 75% BSH 77,78% BSB 
23 Zlf 33,33% MB 50% MB 72,22% BSH 
24 Fai 38,89% MB 41,67% MB 72,22% BSH 
25 Adh 33,33% MB 33,33% MB 72,22% BSH 
26 Frh 69,4% BSH 94,44% BSB 100% BSB 
27 Aff 69,4% BSH 94,44% BSB 100% BSB 
28 Vem 66,67% BSH 91,67% BSB 97,22% BSB 
29 Esi 45,83% MB 54,17% BSH 63,39% BSH 
30 Fza 41,67% MB 44,44% MB 61,11% BSH 
31 Kht 63,89% BSH 72,22% BSH 80,56% BSB 
32 Ans 63,89% BSH 72,22% BSH 77,78% BSB 
Dari data tabel persentase di atas, maka dapat dilihat peningkatan 
kedisiplinan anak yang mencapai kriteria berkembang sangat baik pada pra 
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tindakan adalah tidak ada, pasca Siklus I sebanyak 6 anak, dan pasca Siklus II 
sebanyak 13 anak. Sementara untuk kriteria berkembang sesuai harapan pada pra 
tindakan adalah sebanyak 15 anak, pasca Siklus I sebanyak 15 anak, dan pasca 
Siklus II sebanyak 17 anak. Sedangkan untuk kriteria mulai berkembang pada pra 
tindakan adalah sebanyak 15 anak, pasca Siklus I sebanyak 11 anak, dan pasca 
Siklus II sebanyak 2 anak. Dan kriteria yang terakhir yaitu kriteria belum 
berkembang, pada pra tindakan ada sebanyak 2 anak, namun sudah tidak ada yang 
berada pada kriteria ini saat pasca Siklus I dan II. 
Penerapan token economic pada Siklus II telah dikenai beberapa perbaikan 
yang telah direncanakan setelah melakukan refleksi tindakan siklus sebelumnya. 
Perbaikan-perbaikan tersebut antara lain pengefektifan waktu dengan cara anak-
anak yang akan diminta menempel stiker sendiri pada waktu yang telah 
ditentukan, sehingga pembelajaran tetap dapat berjalan dengan kondusif. Selain 
itu, hadiah atau pengukuh idaman ditunjukkan sejak hari pertama, sehingga dapat 
memotivasi anak dengan maksimal. Pemberian penghargaan berupa token juga 
dibuat lebih menarik, yaitu berupa stiker tokoh kartun yang disenangi dan cukup 
familiar bagi anak, untuk meningkatkan antusias anak dalam melakukan tindakan 
yang sesuai dengan indikator kedisiplinan. Kemudian adanya juga penambahan 
“harga” pengukuh idaman, yaitu dengan meningkatkan batas minimal 
pengumpulan stiker menjadi empat buah untuk bisa ditukarkan dengan hadiah, 
agar anak menjadi semakin termotivasi untuk melakukan tindakan sesuai 
indikator kedisiplinan sebanyak-banyaknya. 
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Setelah melihat hasil data kedisiplinan anak yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat diketahui bahwa penerapan token economic dapat 
meningkatkan kedisiplinan anak. Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan 
selama penelitian, peneliti memperoleh data tentang kedisiplinan dari 32 anak 
Kelompok A TK Taman Indria Dlingo yang mengalami peningkatan. Hasil yang 
dicapai pada penelitian pasca Siklus II menjadi dasar bagi peneliti dan guru untuk 
menghentikan penelitian cukup sampai dengan Siklus II karena sudah sesuai 
dengan hipotesis tindakan dan mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pada pelaksanaan tindakan Siklus I, perkembangan kedisiplinan sebagian 
anak Kelompok A TK Taman Indria Dlingo sudah mengalami peningkatan. Akan 
tetapi, peningkatan kedisiplinan anak belum mencapai indikator keberhasilan 
yang telah ditetapkan. Pengamatan dilakukan pasca Siklus I, di mana peneliti 
mengamati perilaku anak apakah sudah sesuai dengan indikator kedisiplinan 
setelah diterapkan token economic pada Siklus I. Beberapa anak terlihat sudah 
datang tepat waktu dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tanpa 
bantuan sampai tuntas. Meskipun demikian, masih ada anak yang datang 
terlambat dan mengerjakan tugas namun tidak menyelesaikannya. Selain itu, 
masih ada anak yang sering keluar masuk kelas tanpa ijin dari guru, makan di 
dalam kelas, dan membuang sampah di lantai sekitar kelas meskipun jumlahnya 
sudah berkurang. Budaya antri juga mulai diterapkan oleh beberapa anak, tetapi 
masih ada yang menyerobot atau mendorong. Untuk itu, peneliti melanjutkan 
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Siklus II melalui tindakan yang sama, yaitu token economic, dengan beberapa 
perbaikan. 
Penelitian selama Siklus I yang dilanjutkan dengan Siklus II memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kedisiplinan anak. Kedua siklus merupakan suatu 
kesatuan yang tidak terpisah karena dampak dari Siklus II sebenarnya juga 
merupakan pembiasaan yang dilakukan semenjak Siklus I. Hasil penelitian 
tersebut mencerminkan bahwa kedisiplinan membutuhkan pengulangan atau 
pembiasaan yang konsisten dalam menerapkannya agar dapat berkembang dengan 
baik. Hal tersebut dibuktikan dengan kedisiplinan anak Kelompok A TK Taman 
Indria Dlingo dalam pembelajaran yang dapat ditingkatkan melalui penerapan 
token economic yang dilakukan selama beberapa pertemuan dan secara konsisten. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Reisman dan Payne yang menyebutkan 
bahwa modifikasi perilaku menjadi salah satu strategi menanamkan disiplin bagi 
anak (dalam Mulyasa, 2013: 27). Papalia, Old & Feldman (2008: 45) juga 
menyebutkan bahwa modifikasi perilaku merupakan penggunaan pengkondisian 
untuk mengubah perilaku secara berangsur-angsur. Ada berbagai macam cara 
modifikasi perilaku, satu di antaranya adalah dengan token economic. 
Penerapan token economic dalam penelitian ini mendorong anak untuk 
selalu datang tepat waktu, dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan sesuatu, menggunakan benda sesuai dengan fungsinya, mengambil 
dan mengembalikan benda pada tempatnya, menjaga kebersihan kelas, tidak 
makan pada saat pembelajaran, keluar kelas dengan ijin guru, dan tertib 
menunggu giliran. Hal tersebut sesuai dengan indikator kedisiplinan dari 
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Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal 
Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2012. 
Manfaat dari penerapan token economic dalam pembelajaran sudah mulai 
terasa pasca Siklus I dan puncaknya dapat dirasakan pasca Siklus II. Salah satu 
manfaat token economic berhasil ditunjukkan bahwa apabila jenis respon tertentu, 
semisal menyelesaikan tugas, diasosiasikan dengan penguatan terkondisi (token 
economic), maka respon tersebut dapat dipertahankan. Sebaliknya apabila 
penguatan dihilangkan, maka respon yang ada akan berkurang. Namun 
menurunnya respon tersebut dapat dipulihkan lagi dengan cara memberikan 
kembali penguatannya secara konsisten (Siklus II). Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Ayllon dan Azrin (dalam Hall & Lindzey, 1993: 
359) yaitu bahwa token economic memiliki salah satu manfaat untuk 
mempengaruhi seseorang bertingkah laku seperti yang diharapkan. Manfaat token 
economic disebutkan juga oleh Pervin, Cervone & John (2010: 385) yaitu untuk 
meningkatkan perilaku seperti interaksi sosial, kepedulian terhadap diri, dan 
performa kerja pada diri seorang individu. Selain itu, Yuli Kurniawati (2010: 92) 
juga menyebutkan manfaat dari token economic yaitu mengelola perilaku anak. 
Adanya bukti dari manfaat token economic membuktikan bahwa 
sebenarnya anak sudah bisa diajak untuk berdiskusi dengan orang lain, termasuk 
untuk mendiskusikan tentang peraturan atau kesepakatan dalam token economic. 
Anak sebenarnya sudah tahu dan dapat menyebutkan macam-macam perbuatan 
baik (disiplin) yang ditunjukkan guru dengan media bergambar anak-anak yang 
mematuhi peraturan. Selanjutnya anak menanggapi adanya pemberian token 
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berupa stiker dengan melakukan tindakan disiplin sesuai peraturan yang sudah 
dijelaskan oleh guru karena hal tersebut dianggap baik. Hal tersebut membuktikan 
pendapat Piaget (dalam Maria J. Wantah, 2005: 41) yang menyatakan bahwa anak 
usia dini yang berada pada rentang usia 4-5 tahun sudah mulai terlihat memiliki 
kesadaran moral. 
Adanya kesadaran moral dari anak akan dipengaruhi faktor dari luar, 
sehingga kesadaran tersebut akan berkembang menjadi tindakan yang baik atau 
yang buruk. Salah satu pengaruh dari luar yang dapat membuat anak 
meningkatkan kedisiplinannya adalah dengan diberikannya imbalan. Melalui 
token economic, kedisiplinan anak dengan jelas meningkat karena semua anak 
ingin mendapat imbalan berupa stiker sebanyak-banyaknya agar mencapai harga 
hadiah atau pengukuh idaman. Hal ini menunjukkan tingkat perkembangan moral 
anak yang sedang berada pada tingkat prakonvensional sesuai dengan yang 
dikatakan oleh Kohlberg (dalam Maria J. Wantah, 2005: 84). Pada tingkat 
prakonvensional, anak tidak memperlihatkan internalisasi nilai-nilai moral karena 
penalaran moral dikendalikan oleh imbalan dan hukuman eksternal saja. 
Adanya reward sebagai penguatan menjadi inti keberhasilan dari token 
economic. Penguatan dibutuhkan untuk dapat memperkuat timbulnya respon yang 
diharapkan. Penguatan memberi motivasi bagi anak untuk melakukan respon 
berupa perilaku disiplin. Melalui pemberian reward, anak mendapat sebuah 
pengakuan bahwa ia telah melakukan sesuatu yang baik dan disenangi orang lain. 
Seperti yang dijelaskan pada Reinforcement Theory (dalam Munawir Yusuf dan 
Edy Legowo, 2007: 147), dikatakan bahwa seseorang akan mengulangi perilaku 
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positifnya apabila setelah berperilaku, ia memperoleh sesuatu (konsekuensi) yang 
menyenangkan, dan tidak akan mengulangi perbuatan negatifnya apabila setelah 
melakukannya akan mendapat sesuatu (konsekuensi) yang merugikan dirinya. 
Selain itu, Sugihartono, dkk (2012: 80) menjelaskan bahwa untuk meningkatkan 
dan memelihara motivasi siswa dalam mempertahankan tingkah laku yang 
diinginkan dapat dengan memberi penguatan (reinforcement) berupa pujian, 
pemberian kesempatan, dan sebagainya sehingga anak akan mengalami suatu 
kepuasan. Hal tersebut diperkuat lagi dengan teori operant conditioning dari 
Skinner (dalam Asri Budiningsih, 2008: 24) yang menunjukkan bahwa penguat 
(reinforcement) merupakan faktor yang sangat penting untuk memunculkan 
sebuah tingkah laku atau respon yang diharapkan. 
Pemberian reward memotivasi anak melakukan perilaku disiplin secara 
berulang karena anak diminta untuk mengumpulkan stiker sebanyak mungkin dan 
mempertahankannya supaya diberi hadiah. Dari proses pengulangan perilaku 
disiplin yang diberi penguatan tersebut, maka terjadi pembiasaan perilaku disiplin 
bagi anak. Semakin lama, hal itu membentuk anak yang memiliki rasa malu dan 
bersalah apabila melanggar peraturan. Bahkan anak sudah saling mengingatkan 
satu sama lain apabila ada yang melanggar peraturan. Pada pasca penelitian Siklus 
II, guru cukup memandangi anak yang melanggar peraturan. Setelah dilihat oleh 
guru, anak pun langsung tersenyum dan segera memperbaiki kesalahannya. Proses 
tersebut menunjukkan bahwa anak menyadari baik buruk aktivitas yang 
dilakukannya tidak selamanya bergantung dengan reward berupa stiker. Anak 
tetap melakukan perilaku kedisiplinan saat pasca siklus, di mana pada pasca siklus 
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sudah tidak ada tindakan pemberian reward berupa stiker. Hal ini serupa dengan 
hasil penelitian Lovaas (dalam Hall & Lindzey, 1978: 360) yang menunjukkan 
keberhasilannya dalam usaha mengajarkan bahasa kepada anak-anak autistik 
dengan pemberian reward dan prosedur penghapusan reward secara perlahan. 
Kesadaran anak akan baik buruk aktivitas yang dilakukannya 
membuktikan bahwa anak telah memiliki kesadaran moral. Hal tersebut seperti 
yang telah disampaikan oleh Hurlock (1978: 77) bahwa anak bisa merasa bersalah 
tentang apa yang telah dilakukannya, di mana rasa bersalah dan rasa malu 
merupakan jenis evaluasi diri dalam perkembangan moral. Erikson (dalam Riana 
Mashar, 2015: 52) juga menyebutkan bahwa anak berusia 3-6 tahun sedang 
berada pada tahap inisiatif vs rasa bersalah, di mana anak sedang berusaha 
menerima tanggung jawab dalam kapasitas mereka. 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, penerapan token 
economic pada pembelajaran tersebut berhasil meningkatkan kedisiplinan anak 
Kelompok A TK Taman Indria Dlingo. Perkembangan kedisiplinan anak yang 
sebelumnya masih rendah, sekarang meningkat menjadi lebih baik. Peningkatan 
kedisiplinan anak yang mencapai kriteria berkembang sangat baik dan 
berkembang sesuai harapan pada pra tindakan sebanyak 15 anak, pasca Siklus I 
sebanyak 21 anak, dan pasca Siklus II menjadi sebanyak 30 anak atau 93,75% 






C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan pada anak Kelompok A TK Taman Indria 
Dlingo ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, namun pada 
kenyataannya masih terdapat kekurangan-kekurangan yang disebabkan oleh 
beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Tempat untuk memajang papan bintang kurang strategis. 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan anak dalam pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penerapan token 
economic. Dengan pemberian token yang disukai anak sesegera mungkin setiap 
kali melakukan tindakan yang diharapkan, maka anak mengulangi tindakan yang 
diperkuat tersebut. Anak yang mendapat token secara langsung dan 
menempelkannya sendiri di depan kelas terlihat lebih antusias karena ada bukti 
konkret bahwa tindakannya dihargai dan diakui oleh orang lain. 
Peningkatan kedisiplinan anak ditunjukkan dengan data dari hasil 
penelitian, di mana anak yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 
(BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) pada pra tindakan sebanyak 46,88% 
(15 anak), sedangkan pada pasca Siklus I menjadi 65,63% (21 anak), selanjutnya 
pada pasca Siklus II meningkat menjadi 93,75% (30 anak). Dengan demikian, 
peningkatan kedisipilinan anak di sekolah pada penelitian ini sebesar 46,87%. 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Memfasilitasi kelas dengan media poster yang menarik dan dengan ukuran 
yang bisa dilihat oleh anak, di mana di dalamnya menunjukkan tentang peraturan 
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yang memudahkan anak untuk memahaminya, misalnya gambar seorang tokoh 
kartun yang membuang sampah pada tempatnya. 
2. Bagi Guru 
Apabila guru akan melakukan token economic kembali, maka guru 
sebaiknya: 
a. Melakukan secara konsisten namun tetap menjaga agar anak tidak bergantung 
dengan reward. 
b. Menjelaskan tentang peraturan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 
anak. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Apabila akan melakukan token economic kembali, maka peneliti 
sebaiknya: 
a. Mempersiapkan tempat yang strategis untuk memajang papan bintang agar 
bisa dijangkau dan dilihat oleh semua anak. 
b. Melepas atau menempelkan papan di tempat yang lebih tinggi pada saat 
istirahat atau sepulang sekolah agar stiker yang ada tidak dilepas oleh anak 
yang iseng tanpa sepengetahuan guru. 
c. Meningkatkan kedisiplinan anak di sekolah dengan memberi token atau 
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Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
No Indikator Nama Anak Keterangan 
                                
1 Masuk kelas tepat waktu sebelum 
pukul 07.30 
                                 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
                                 
3 Menyelesaikan tugas dari guru 
sampai tuntas 
                                 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting 
atau lem)  secukupnya 
                                 
5 Mengambil alat pendukung 
pembelajaran pada tempatnya saat 
akan dipakai 
                                 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula 
setelah dipakai 
                                 
7 Tidak makan selama 
pembelajaran, kecuali ada 
instruksi atau ijin dari guru 
                                 
8 Ijin kepada guru bila hendak 
keluar kelas 
                                 
9 Membuang sampah pada 
tempatnya 
                                 
10 Mengantri saat mengambil alat 
pendukung pembelajaran 
                                 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk 
istirahat 
                                 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk 
pulang 
                                 








Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pra Tindakan Pertemuan 1 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V   V  V     - -   V   -   -   V     V V V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
 V V V V V V  V V V - - V V V V V - V V - V V V V V V V  V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas 
 V  V V V V    V - - V  V  V - V  -    V V V   V  
 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting atau 
lem)  secukupnya 
 V  V V V V V V V V - - V V V V V - V V -    V V V V V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung 
pembelajaran pada tempatnya saat akan 
dipakai 
 V   V  V     - -   V   -   -    V V V     
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V V V V V V V V V V - - V V V V V - V V - V V V V V V V V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, 
kecuali ada instruksi atau ijin dari guru 
 V  V  V V     - -  V V V  -   -      V     
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar 
kelas 
   V V V V V V V V - - V V V  V - V V - V V  V V V V V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
 V   V V V V   V - - V V V V V - V V -    V V V V  V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat 
pendukung pembelajaran 
           - -      -   -           
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk 
istirahat 
           - -      -   -           
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk 
pulang 
           - -      -   -           
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pra Tindakan Pertemuan 2 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V   -       - V V  V V -   V - - V V V V   V V V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
 V V V - V V V V V V - V V  V V - V V V - - V V V V V V  V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas 
 V  V - V V    V -  V  V  -  V V - -   V V V   V V 
 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting atau lem)  
secukupnya 
 V  V - V V V   V -  V V V V - V V  - -   V V V V V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
 V   -  V     -    V  -   V - -   V V V     
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V V V - V V V V V V - V V V V V - V V V - - V V V V V V V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, 
kecuali ada instruksi atau ijin dari guru 
 V  V - V V V   V -   V V V - V V V - - V V V V V V V V V 
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
 V  V - V V V   V - V V  V  -  V V - - V  V V V V V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
 V   - V V V   V -  V V V V -  V V - - V  V V V V V V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat 
pendukung pembelajaran 
    -       -      -    - -          
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk 
istirahat 
    -       -      -    - -          
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
    -       -      -    - -          
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pra Tindakan Pertemuan 3 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V - V V V - -    - V - V V  V V   V  V V V V  - V  V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
 V - V V V - - V V V - V - V V V V - V V - V V V V V V - V V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas 
 V -   V - -   V -  -  V  V - V  -    V V V -  V V 
 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting atau lem)  
secukupnya 
 V -   V - - V V V - V - V V V V - V V -    V V V - V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
 V -  V  - -   V - V -  V  V - V V - V  V V V V -  V V 
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V - V V V - - V V V -  - V V V V - V V - V V V V V V - V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, kecuali 
ada instruksi atau ijin dari guru 
 V - V  V - -   V - V - V V V  -  V - V   V V V -  V V 
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
  - V V V - - V V V - V - V V V V - V V - V V  V V V - V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
 V -  V V - -   V - V - V V V V - V V -   V V V V -  V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat pendukung 
pembelajaran 
  -    - -    -  -     -   -       -    
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk istirahat 
  -    - -    -  -     -   -       -    
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
  -    - -    -  -     -   -       -    
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pasca Tindakan Siklus I Pertemuan 1 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V  V V  V  V V V V V - V - V   V  - - V V V V   V V V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
 V V V V V V  V V V V V - V - V V V V V - - V V V V V V  V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas 
 V  V V V V    V V  -  -  V V V  - -   V V V   V  
 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting atau lem)  
secukupnya 
   V V V V V      - V - V V V V V - -   V V V V V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
 V   V  V     V V - V - V  V   - -   V V V V    
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V V V V V V V V V V V V - V - V V V V V - - V V V V V V V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, kecuali 
ada instruksi atau ijin dari guru 
 V  V V V V       - V - V    V - -   V V V V    
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
 V  V V V V V V V V   - V -  V V V V - - V  V V V V V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
 V   V V V V   V V  - V - V V V  V - -   V V V V  V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat pendukung 
pembelajaran 
 V            -  -      - -     V     
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk istirahat 
 V    V     V   -  -      - -     V     
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
 V    V V    V   -  -      - -   V V V     
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pasca Tindakan Siklus I Pertemuan 2 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V  V -  V  - - - V V V  V V V  V    V V V V   V V  
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
V V V V - V V V - - - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai tuntas 
 V  V - V V  - - - V  V  V  V  V V V    V V V   V V 
 
4 Menggunakan alat pendukung pembelajaran 
(misalnya gunting atau lem)  secukupnya 
   V - V  V - - -   V V V  V V V V V V   V V V V V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
 V  V -  V  - - - V V V V V V V V  V V V   V V V V  V V 
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V V V - V V V - - - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, kecuali 
ada instruksi atau ijin dari guru 
V V V V - V V V - - - V   V V V V   V V V V V V V V V  V V 
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
 V  V - V V V - - - V  V  V  V V V V V V V  V V V  V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
V V V V - V V V - - - V  V V V V V V V V V V V  V V V V V V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat pendukung 
pembelajaran 
    -    - - -               V V V     
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk istirahat 
 V   - V   - - -               V V V     
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
 V   - V   - - -               V V V     
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pasca Tindakan Siklus I Pertemuan 3 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V V - V V V  V V V V V V  V V V V V V V   V V V  - V V V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
V V V - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V - V V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas 
 V  -  V V    V V  V V V   V V V V    V V V -  V V 
 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting atau lem)  
secukupnya 
   -  V V    V   V V V  V V V V V    V V V - V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
 V V -  V V    V V V V V V V  V V V V    V V V -  V V 
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V V - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V - V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, kecuali 
ada instruksi atau ijin dari guru 
 V V - V V V V   V V V V V V V V V V V V V V V V V V -  V V 
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
 V  - V V V V V V V V V V  V  V V V V V V V  V V V - V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
V V V - V V V V   V V V V V V V V V V V V V V V V V V - V V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat pendukung 
pembelajaran 
   -                      V V V -   V 
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk istirahat 
 V  -  V      V  V V           V V V -   V 
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
 V  -  V      V  V V     V  V    V V V -  V V 
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pasca Tindakan Siklus II Pertemuan 1 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
- V  V V  V  V V V V V V V V V V - V  V V V V V V V  V V V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
- V V V V V V V V V V V V V V V V V - V V V V V V V V V V V V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai tuntas 
- V  V V V V    V V  V V V  V - V V V V V V V V V   V V 
 
4 Menggunakan alat pendukung pembelajaran 
(misalnya gunting atau lem)  secukupnya 
-   V V V V V      V V V  V - V V V V V V V V V V V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
- V V V V  V V V V  V V V V V V V - V V V V V V V V V V  V V 
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
- V V V V V V V V V V V V V V V V V - V V V V V V V V V V V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, kecuali 
ada instruksi atau ijin dari guru 
- V V V V V V V V V V V V V V V V V - V V V V V V V V V V  V V 
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
- V  V V V V V V V V  V V V V V V - V V V V V V V V V  V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
- V V V V V V V V V V V V V V V V V - V V V V V V V V V V V V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat pendukung 
pembelajaran 
- V            V  V   - V      V V V     
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk istirahat 
- V    V     V   V  V   - V      V V V     
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
- V V   V V    V   V V V V  - V      V V V   V  
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pasca Tindakan Siklus II Pertemuan 2 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V  V V V V  V V V V V V V V V V  V  V V V V V V V V V V V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas 
 V  V V V V  V V V V  V V V  V  V V V V V  V V V   V  
 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting atau lem)  
secukupnya 
 V   V V V V V V  V  V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
V V V V V V V V V V  V V V V V V V  V V V V V V V V V V  V V 
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, kecuali 
ada instruksi atau ijin dari guru 
 V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V  V V 
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
 V  V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V  V V V 
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
 V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat pendukung 
pembelajaran 
 V    V V       V V V   V V      V V      
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk istirahat 
 V    V V    V   V V V   V V      V V V V    
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
 V V   V V    V   V V V V  V V V V    V V V V V V  
 
Skor Total 




Instrumen Kedisiplinan Anak Kelas A TK Taman Indria Dlingo 
Pasca Tindakan Siklus II Pertemuan 3 



































































1 Masuk kelas tepat waktu sebelum pukul 
07.30 
V V  V - V V  V V V V V V V V V V  V  V V V V V V V V V V V 
 
2 Mengerjakan tugas yang diberikan guru 
V V V V - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
3 Menyelesaikan tugas dari guru sampai 
tuntas 
 V  V - V V    V V  V V V  V  V V  V V  V V V   V V 
 
4 Menggunakan alat pendukung 
pembelajaran (misalnya gunting atau lem)  
secukupnya 
 V   - V V V V V  V  V V V  V V V V V V V V V V V V V V V 
 
5 Mengambil alat pendukung pembelajaran 
pada tempatnya saat akan dipakai 
V V  V - V V V V V  V V V V V V V  V V V  V V V V V V V  V 
 
6 Mengembalikan alat pendukung 
pembelajaran ke tempat semula setelah 
dipakai 
V V V V - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
7 Tidak makan selama pembelajaran, kecuali 
ada instruksi atau ijin dari guru 
 V V V - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V  V V 
 
8 Ijin kepada guru bila hendak keluar kelas 
 V  V - V V V V V V V V V V V V V V V V V V  V V V V  V V  
 
9 Membuang sampah pada tempatnya 
V V V V - V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V 
 
10 Mengantri saat mengambil alat pendukung 
pembelajaran 
 V   - V V       V V V    V      V V V    V 
 
11 Mengantri saat keluar kelas untuk istirahat 
 V   - V V V   V  V V V V  V V V      V V V  V  V 
 
12 Mengantri saat keluar kelas untuk pulang 
V V V V - V V V   V  V V V V V V V V V V   V V V V V V V V 
 
Skor Total 






Gambar 1. Anak yang sudah berangkat pada pukul 
07.30 masih sedikit 
 
Gambar 2. Anak makan permen pada saat 
pembelajaran 
 
Gambar 3. Anak belum dibiasakan antri 
 
Gambar 4. Sampah di lantai kelas 
 
Gambar 5. Mengerjakan tugas masih dibantu orangtua 
 
Gambar 6. Tugas yang belum selesai namun sudah 






Gambar 7. Anak menulis nama di papan bintang 
 
Gambar 8. Papan bintang yang ditempelkan di depan 
kelas 
 
Gambar 9. Guru menjelaskan tentang peraturan 
melalui media gambar 
 
Gambar 10. Guru menempelkan bintang di depan 
kelas 
 
Gambar 11. Guru menunjukkan hadiah kepada anak 
 






Gambar 13. Anak menulis nama pada papan stiker di 
depan kelas 
  
Gambar 14. Guru menunjukkan hadiah sejak hari 
pertama 
 
Gambar 15. Guru memberi stiker pada anak yang 
sesuai indikator kedisiplinan 
 
Gambar 16. Anak menempel stiker sendiri secara 
bergantian 
 
Gambar 17. Papan mulai dipenuhi dengan stiker 
 





Pasca Siklus I dan II 
        
Gambar 19. Sudah banyak anak yang datang sebelum pembelajaran dimulai 
 
Gambar 20. Berkurangnya jumlah anak yang makan 
saat pembelajaran dan keluar masuk kelas tanpa ijin 
guru 
 
Gambar 21. Anak mengerjakan tugas sampai tuntas 
 
Gambar 22. Anak antri untuk mengumpulkan tugas 
dan istirahat setelah kegiatan inti 
 
Gambar 23. Salah satu anak yang membuang sampah 
pada tempat sampah, meskipun belum tepat sasaran 
dan harus diingatkan 
 
 
